PERAN PENDIDIKAN KELUARGA DALAM
PENGEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK DI TK
QURROTA A’YUN TELUK BETUNG TIMUR
BANDAR LAMPUNG

SKripsi

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd)
dalam IImu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh :
AMANDA BALQIS
NPM. 1811070096

Loty

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1443 H/2022 M



PERAN PENDIDIKAN KELUARGA DALAM
PENGEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK DI TK
QURROTA A’YUN TELUK BETUNG TIMUR
BANDAR LAMPUNG

Skirpsi

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
dalam llmu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh :
AMANDA BALQIS
NPM. 1811070096

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Pembimbing I : Dra. Istihana, M.Pd.
Pembimbing Il : Ida Fiteriani, M. Pd

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI
RADEN INTAN LAMPUNG
1443 H/2022 M



ABSTRAK

Perkembangan sosial emosional merupakan suatu proses
mencakup perubahan dalam individu dengan orang lain, perubahan
emosi dan perubahan kepribadiannya. Salah satu potensi dan
kemampuan anak yang perlu dikembangkan oleh pendidik dan orang
tua adalah potensi dan kemampuan sosial emosional anak. Interaksi
yang harmonis akan mempelancar proses sosialisasi anak. Maka
keluarga merupakan lembaga yang paling penting dalam proses
perkembangan anak. Dalam penelitian penulis merumuskan masalah
sebagai berikut: Bagaiaman peran pendidikan keluarga dalam
pengembangan sosial emosional anak di TK Qurrota A’yun Teluk
Betung Timur?. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  bagaimana peran pendidikan keluarga dalam
pengembangan sosial emosional anak di TK Qurrota A’yun Teluk
Betung Timur.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan
metode penelitian kualitatif deskriptif yang melibatkan guru, orang
tua, dan anak, Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di TK Qurrota A’yun Teluk
Betung Timur.  Sampel ditunjukkan kepada orang tua yang
mempunyai anak uisa dini yang bersekolah di TK Qurrota A’yun
Teluk Betung Timur. Kemudian data yang sudah terkumpul dianalisis
dan disajikan dalam bentuk narasi sehingga dapat ditarik kesimpulan
yang diinginkan.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pendidikan
keluarga dalam pengembangan sosial emosional anak di TK Qurrota
A’yun Teluk Betung Timur berperan dengan baik, hal ini disebabkan
karena adanya pendidikan keteladanan yang dilakukan oleh orang
tua/keluarga baik dalam perkataan, perbuatan, sikap dan perilaku yang
dapat membantu anak mengetahui rasa senang, sedih, marah dan
takut. Optimalnya dalam pengajaran bergaul atau bersosialisasi
dengan orang lain yang membantu anak mampu berteman,bermain
dan berkerja sama dengan orang lain. Pembinaan yang dilakukan
orang tua dalam pembiasaan hal-hal yang positif dan juga pemberian



pengarahan kepada anak bagaimana bersikap dengan orang tua,
teman, dan orang dewasa lainnya. Dan juga mengajarkan anak untuk
bisa mengenal dan mengontrol dirinya agar memiliki sikap sabar juga
mampu mematuhi aturan-aturan yang ada. Hal tersebut didampingi
dengan memberikan pendidikan empati, aspek afiliasi, pendidikan
pengembangan kebiasaan positif, dan juga pendidikan dalam
memanajeman diri, yang dapat membantu dalam pengembangan
sosial emosional pada anak usia dini.

Kata kunci : Pendidikan Keluarga, Pengembangan Sosial
Emosional Anak



ABSTRACT

Emotional social development is a process that includes changes
in individuals with other people, emotional changes and personality
changes. One of potentials and abilities of children that need to be
developed by educators and parents is the potential and social
emotional abilities of children. Harmonious interaction will facilitate
the child’s socialization process. The family is the most important
institution in the process of child development. In the research, the
writer formulates the problem as follows: what is the role of family
education in the social-emotional development of children at Qurrota
A’yun Kindergarten, Teluk Betung Timur?. The purpose of this study
is to find out how the role of family education in the social-emotional
development of children at Qurrota A’yun Kindergarten, Teluk
Betung Timur.

This research used descriptive qualitative research method
involving teachers, parents, and children. Data collected through
observation, interviews, and documentation. This research was
conducted at Qurrota A’yun Kindergarten, Teluk Betung Timur. The
sample of the questionnaire were shown to parents who attend TK
Qurrota A’yun Teluk Betung Timur. Then the data that has been
collected analyzed and presented in narrative form so that the desired
conclusions can be drawn.

The results of the study show that the role of family education in
the social-emotional development of children in Qurrota A’yun
Kindergarten Teluk Betung Timur plays a good role, this is due to
exemplary education carried out by parents/families both in words,
actions, attitudes and behaviors that can help children know the
feelings of joy, sadness, anger and fear. Optimally in teaching to get
along or socialize with other people who help children be able to make
friends, play and work together with others. Guidance carried out by
parents in the habit of positive things and also providing direction to
children how to behave with parents, friends, and other adults. And
also teaches children to be able to recognize and control themselves so
that they have a patient attitude and are also able to obey existing



rules. This is accompanied by providing empathy education, affiliation
aspects, positive habit development education, and also self-
management education, which can help in the social-emotional
development of early childhood.

Keywords: Family Education, Children’s Emotional Social
Development
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Penegasan judul yaitu sebagai langkah awal untuk memahami
judul yang diangkat dalam penelitian ini, dan untuk
menghindari kesalahan pahaman, maka penulis perlu untuk
menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul penelitian.
Dalam penelitian yang ditulis ini memiliki judul “Pendidikan
Keluarga Dalam Pengembangan Sosial Emosional Anak di TK
Qurrota A’yun Teluk Betung Timur”. Adapun untuk uraian dari
pengertian yang terdapat didalam judul ini adalah, sebagai
berikut:

1.Peran.

Peran adalah tingkah seorang pemain yang memiliki
sifat yang mampu menghasilkan dan menggerakan
sesuatu hal yang baik ke dalam peristiwa. Adanya peran
dihasilkan dari banyak sekali latar belakang, Peran dan
kedudukan dua aspek yang tidak terpisahkan. Peran
merupakan penilaian sejauh mana fungsi seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu kedudukan (status)
sebagai bagian dalam menunjang usaha pencapaian
tujuan yang dicapai." Jadi dapat penulis simpulkan bahwa
peran adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang atau
sekumpulan orang untuk menghasilkan suatu perubahan
yang diinginkan oleh masyarakat.

2.Pendidikan.

Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan
yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan
anak untuk mencapai kedewasaan dengan tujuan agar

! Anwar As Yuda Aditya, Adam Idris, ‘Peran Dinas Pendidikan Dalam Program

Penyelenggaraan Pendidikan Gratis’, 7.1 (2019), 507-18.
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anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri
tanpa bantuan orang lain. Upaya yang dilakukan untuk
membantu jiwa anak didik baik lahir maupun batin.?
Pendidikan juga diartikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan
adalah suatu proses yang terjadi secara timbal balik yang
diberikan dari seseorang untuk tujuan mengembangkan
potesi anak, potensi tersebut ditumbuhkan dan
dikembangkan melalui pendidikan.

3.Keluarga.

Keluarga adalah sebuah kelompok yang terdiri dari
dua orang atau lebih, masing-masing mempunyai
hubungan kekerabatan yang terdiri dari ayah, ibu, dan
anak. Keluarga merupakan sekumpulan orang dengan
ikatan perkawinan, kelahiran dan adopsi yang bertujuan
untuk menciptakan, mempertahankan budaya dan
meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional
serta sosial dari setiap anggota keluarga.® Menurut
Departemen Kesehatan RI, keluarga merupakan unit
terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala
keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan
tinggal di suatu tempat di bawah satu atap dalam
keadaan saling ketergantungan.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa keluarga adalah
sebuah institusi yang memiliki lingkup cukup kecil, yaitu

2 Wayan Cong Sujana, ‘Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia’, April, 2019,
29-39.

% Abdul Wahid dan M. Halilurrahman, ‘Keluarga Institusi Awal Untuk
Membentuk Masyarakat Berperadapan’, Jurnal Study Keislaman, 5 (2019), 1.
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sekumpulan manusia yang saling terikat baik melalui
ikatan darah ataupun adopsi yang saling terikat satu sama
lain, juga hidup bersama dengan menjalin kerukunan,
pikiran dan menjaga keseimbangan kehidupan antara
sesama anggota keluarga.

4.Perkembangan sosial emosional.

Perkembangan sosial emosional adalah perubahan
perilaku yang disertai dengan perasaan-perasaan tertentu
yang datang dari hati, yang melingkupi anak usia dini
serta berhubungan dengan orang lain.* Perkembangan
sosial emosional adalah kepekaan untuk memahami
perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan
sehari-hari, perkembangan sosial emosional juga
merupakan perkembangan perilaku yang sesuai dengan
tuntunan sosial, dimana perkembangan emosional adalah
suatu proses anak melatih rangsangan-rangsangan sosial
terutama yang didapat dari tuntutan kelompok serta
belajar bergaul dan bertingkah laku. Kemampuan sosial
emosional anak didapat melalui berbagai kesempatan atau
pengalaman bergaul dengan orang-orang di sekitarnya,
baik saudara, orang tua, teman bermain, maupun orang
dewasa lainnya.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa perkembangan
sosial emosional adalah kemampuan seseorang dalam
memahami dan mengungkapkan perasaan, rasa marah,
kemampuan dalam menyesuaikan diri, kesopanan dan
lain-lain yang sesuai dengan tuntunan sosial dan yang
berlaku dimasyarakat.

5.TK Qurrota A’yun Teluk Betung Timur.

Sekolah Tk Qurrota A’yun Teluk Betung Timur
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di
kecamatan Teluk Betung Timur, tepatnya di Jl.

* Suci Lia Sari and Nova Adi Kurniawan, ‘Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia Dini’, 4.02 (2021), 91-102.



Laksamana Re. Martadinata, Keteguhan, kec. Teluk
Betung Timur, Bandar Lampung.

Berdasarkan uraian penegasan judul di atas dapat diperjelas
bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu
penelitian untuk mengungkap dan membahasa secara lebih
dalam mengenai Pendidikan Keluarga Dalam Pengembangan
Sosial Emosional Anak di TK Qurrota A’yun Teluk Betung
Timur.

B. Latar Belakang

Pendidikan dalam bahasa Yunani berasal dari kata pedagogic
yaitu ilmu menuntun anak. Sedangkan orang Romawi melihat
pendidikan sebagai educare, yaitu mengeluarkan dan menuntun
tindakan merealisasikan potensi anak yang dibawa sewaktu
dilahirkan didunia. Pendidikan itu sendiri merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan susunan belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual ~ keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.”

Anak usia dini adalah anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Anak usia
dini sering disebut anak prasekolah yang memiliki masa peka
dalam perkembangannya, dan terjadi pematangan fungsi-fungsi
fisik dan psikis yang siap merespon rangsangan dari
lingkungannya.® Masa ini merupakan saat yang paling tepat
meletakan dasar pertama dan utama dalam mengembangkan

SMuhammad Yusuf, ‘Pendidikan Holistik Menurut Para Ahli’, Encephale, 2013,
59-65 <http://dx.doi.org/10.1016/j.encep.2012.03.001>.

® Syamsidar Eti Risnawangsih, Arsyad Said, ‘Peran Orang Tua Terhadap Pola
Asuh Perkembangan Sosial Semosional Anak Di Paud Kelompok Bermain Bahagia
Rogo Kecamatan Dolo Selatan Kabupaten Sigi The Parents > s Role i n Parenting
Children ’ s Social -Emotional Development in Paud Bahagia Play Group Of’, 04.4
(2022), 170-75.
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berbagai potensi dan kemampuan emosional, spiritual, konsep
diri, dan kemandirian.

Pendidikan anak usia dini yaitu anak yang berada dalam
rentan usia O- 6 tahun, sebagai mana yang dijelaskan di
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) adalah “suatu upaya pembinaan yang
diajukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun vyang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntutan
didalam hidup tumbuhnya anak-anak, yaitu menuntut segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai  keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya.’

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pada usia inilah
masa yang tepat untuk memberikan rangsangan pendidikan
dalam pertumbuhan dan perkembangan pada anak, karena pada
masa ini sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan
keperibadian seseorang. Potensi yang ada pada diri anak usia
dini harus ditangani secara khusus, karena potensi tersebut
harus dibina pada masa kanak-kanak awal atau bisa disebut
masa pembentukan yang dapat menentukan kepribadian serta
perilaku anak.

Bronfen Brenner menyatakan bahwa perkembangan awal
anak dipengaruhi oleh beberapa konteks sosial dan budaya yang
termasuk keluarga, pengaturan pendidikan, masayarakat, dan
masyarakat yang lebih luas. Keluarga adalah lingkungan yang
sangat dekat dengan anak. Keluarga memiliki peranan dan
fungsi yang besar dalam mendukung perkembangan anak secara

"Yusuf.



optimal.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Harlock yang menyatakan bahwa sikap orang tua yang positif
akan memberikan dampak yang positif dan baik terhadap
perilaku anak. Tetapi sebaliknya jika sikap orang tua yang
kurang, memberikan sikap acuh pada anak maka anak akan
cenderung tidak bertanggung jawab serta memiliki perilaku
yang kurang baik. Dan Kusuman, Sutadji & Tuwoso
menyatakan bahwa dukungan orang tua merupakan bentuk
peran orang tua dalam meningkatkan pencapaian kompetensi
pendidikan peserta didik.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat
dibutuhkan untuk pemenuhan fasilitas kebutuhan lingkungan
belajar anak dan keikutsertaan orang tua dalam program
pembelajaran anak di sekolah. Keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak di sekolah sangat membantu guru dalam
memberikan stimulus yang tepat untuk perkembangan anak.
Seperti yang telah dikemukakan oleh White & Coleman
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua merupakan aktivitas
yang dilakukan orang tua dan guru di sekolah supaya
terwujudnya suasana sekolah yang lebih baik serta memperbaiki
perilaku dan sikap orang tua dengan guru.®

Dari teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa pendidikan keluarga mempunyai
peran yang sangat besar bagi pertumbuhan dan perkembangan
pada anak. Peran keluarga dalam dunia pendidikan dapat
membantu dalam pemberian fasilitas yang memadahi dan
membantu dalam memberikan stimulus kepada anak, dengan
dukungan akademik yang kuat dan keterlibatan dari anggota
keluarga akan memberikan wawasan serta pengalaman dalam
pengasuhan, sehingga mereka bisa menjalankan tugasnya
sebagai orang tua.

® Silvi Aqgidatul Ummah, ‘Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini’, 6 (2020), 84-88.
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Mendidik anak termasuk kewajiban terbesar bagi para orang
tua. Sebagaimana seorang ayah bertanggung jawab dalam
membina fisik dan tubuh anak-anaknya dan juga dituntut untuk
bertanggung jawab dalam mendidik dan membina akhlak dan
spiritual mereka. Pentingnya mendidik anak itu dimulai sejak
dini karena perkembangan jiwa anak telah mulai tumbuh sejak
kecil sesuai fitrahnya.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. Yang berbunyi:

e o8l e Jadl 25 G 1305 A5 J

"Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua
kepada anaknya selain pendidikan yang baik,” (HR Al-Hakim).

Dari hadits di atas disimpulkan bahwa pendidikan yang
diterima di usia muda akan tertanam kuat dalam diri anak dan
akan mempengaruhi masa depan. Hal ini dikarenakan anak-
anak masih tergolong murni, berpikir bersih, dan kuat dalam
ingatan. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama
untuk mendidik anak. Pendidikan dalam keluarga sebagai dasar
untuk menanamkan moralitas pada anak. Namun selain
lingkungan keluarga ada juga lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat yang tidak kalah penting dalam
pendidikan anak.

Pendidikan anak usia dini merupakan dasar pembentukan
kepribadian manusia, seperti mengajar bagaimana bersikap
sopan dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan kepribadian
anak dari usia dini sangat mempengaruhi karakter dan
kepribadian anak dalam kehidupan sosial dimasyarakat,
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Alicia
Benavides-Nieto berkata bahwa kehidupan sosialisasi tertinggi
berawal dari pembentukan karakter yang dilakukan sejak usia
dini oleh keluarga.



Dalam mengembangkan semua aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak, keluarga juga mengambil peran yang
sangat penting terutama dalam aspek perkembangan sosial
emosional anak, sebab waktu anak bersama orang tua atau
keluarga lebih lama dibandingkan dengan guru di sekolah,
sehingga anak akan menirukan apa yang dilihat, didengar,
dirasakan, dan yang dialami dirumah.®

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak
untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari. Tingkat interaksi anak dengan oang lain
dimulai dari orang tua, saudara, teman bermain hingga
masyarakat luas. Maka dapat dipahami bahwa perkembangan
sosial emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan
kata lain, membahas pekembangan emosi harus bersinggungan
dengan perkembangan sosial, sebab keduanya terintegrasi
dalam bingkai kejiwaan yang utuh.

Menurut Hurlock, perkembangan sosial emosional adalah
perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial,
dimana perkembangan emosional adalah suatu proses anak
melatih rangsangan-rangsangan sosial terutama yang didapat
dari tuntutan kelompok serta belajar bergaul dan bertingkah
laku.'® Sedangkan menurut Musringati perkembangan sosial
emosional ini bertujuan agar anak memiliki kepercayaan diri,
kemampuan bersosialisasi, dan kemampuan mengendalikan
emosi.

Pendapat tersebut sejalan dengan American Academy of
Pediatrics yang menyatahkan  bahwa perkembangan sosial
emosional adalah kemampuan anak untuk memiliki
pengetahuan dalam mengelola dan mengekspresikan emosi
secara lengkap baik emosi positif maupun negative, mampu

® Nur Hazizah Silvia Febiola, ‘Peran Keluarga Dalam Menangani Emosi Negatif
Dan Pembentukan Karakter Anak Usia Dini’, Osf, 2019 <https://osf.io>.

1 Mira Yanti Lubis, ‘Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini
Melalui Bermain’, Generasi Emas, 2.1 (2019), 47
<https://doi.org/10.25299/ge.2019.vol2(1).3301>.
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berinteraksi dengan anak lainnya atau orang dewasa
disekitarnya, serta aktif belajar dengan mengeksplorasi
lingkungan.

Maka dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa
perkembangan sosial emosional ini berkaitan dengan hubungan
atau relasi anak dengan orang-orang disekitarnya, hal ini
menunjukkan bahwa manusia secara kodrati adalah makhluk
sosial yang menunjukkan ketertarikkan pada relasi sosial.

Emosi merupakan keadaan psikis seseorang yang
disampaikan melalui ekspresi atau tindakan. Emosi juga sering
diartikan sebagai mood atau perasaan seseorang yang dapat
dilihat dari raut wajah, perkataan, tulisan, dan tindakan
seseorang. Kecerdasan emosi merupakan kecerdasan yang
harus dimiliki oleh seseorang dan harus berkembang dengan
baik sebab seseorang yang memiliki kecerdasan emosi mampu
menempatkan dan mengendalikan emosi yang dimilik. Oleh
sebab itu kecerdasan emosi harus distimulasi sejak dini.™*

Aspek perkembangan sosial emosional pada anak usia dini
merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan karena aspek ini
merupakan aspek penting dalam tumbuh kembang anak.
Adanya suatu emosi merupakan suatu bentuk dari komunikasi
ataupun sebagai dasar adanya tampilan ekspresi dalam diri anak
yang digunakan oleh anak dalam bersosialisasi di lingkungan
sekitarnya. Dengan anak menunjukkan emosi tersebut, anak
dapat menunjukkan perasaan senang, sedih, benci, takut, marah,
dan sebagainya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT
dalam QS. At-Taubah: 82 yang berbunyi:

1 Ina Maria and Eka Rizki Amalia, ‘Perkembangan Aspek Sosial-Emosional
Dan Kegiatan Pembelajaran Yang Sesuai Untuk Anak Usia 4-6 Tahun’, Institut
Pesantren K.H. Abdul Chalim Mojokerto, 2018, 1-15
<https://files.osf.io/v1/resources/p5gu8/providers/osfstorage/5hd78b599faf610017d93
6d5?action=download&direct&version=1.
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“Maka biarkanlah mereka tertawa sedikit dan menangis yang
banyak sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka
perbuat”. (QS. At-Taubah: 82).'?

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia dapat
menunjukkan emosinya, ketika senang mereka akan tertawa dan
jika sedih akan menangis dari hasil yang telah mereka perbuat.
Manusia  menunjukkan ~ emosi  untuk  menyampaikan
perasaannya bisa berupa senang, sedih, marah dan takut.

Pada tanggal 17 Maret 2022 penulis melakukan pra-observasi
di TK Qurrota A’yun Teluk Betung Timur. Tujuannya untuk
mendapatkan data perkembangan sosial emosional anak usia
dini di TK Qurrota A’yun Teluk Betung Timur. Sebagaimana
penulis telah melakukan observasi dan wawancara kepada salah
satu guru di TK tersebut penulis mendapat data awal dari
pendidik terkait perkembangan sosial emosional anak di TK
Qurrota A’yun Teluk Betung Timur.

Berikut ini  penulis memaparkan data awal tabel
perkembangan sosial emosional anak di TK Qurrota A’yun
Teluk Betung Timur :

2RI,



Tabel 1.1

11

Data Awal Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelas B1

di TK Qurrota A’yun Teluk Betung Timur

No | Nama Indicator Pencapaian Ket
1 2 3 4 5
1 | AB BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH
2. | ADP BB | BB | MB | MB | MB MB
3. |BS MB | MB | MB | MB | MB MB
4. | DA BB | BB | BB | BB | MB BB
5. | DE BB | MB | MB | MB | MB MB
6. | DM BB | BB | BB | BB | BB BB
7. | EJ MB | MB | MB | MB | BSH MB
8. | FAP BB | BB | MB | MB | MB MB
9. |GA MB | MB | BB | MB | MB MB
10. | GD MB | BB | BB | MB | MB MB
11. | HK BB BB BB MB | MB BB
12. | IP BB | BB | BB | MB | BB BB
13. | JG MB | MB | MB | MB | MB MB
14. | KA MB | BB | BB | BB | MB BB
15. | KDL MB | BSH | BSH | BSH | BSH BSH
16. | LW BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH

Sumber:Hasil Observasi Awal Penulis di TK Qurrota A’yun

Teluk Belung Timur.

Dalam penelitian ini, peneliti membahas 5 indikator, yaitu:

1.Keperdulian terhadap teman.

2.Bekerja sama dengan orang lain.

3.Penyelesaiaan masalah.

4.kesopanan.

5.Disiplin diri.
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Keterangan :

1.Belum Berkembang (BB): Apabila peserta didik belum
memperlihatkan  tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakan dengan indikator dengan skor 1 dengan ciri
()

2.Mulai Berkembang (MB): Apabila peserta didik sudah mulai

meperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan
indikator dengan skor 2 dengan ciri (**)

3.Berkembang Sesuai Harapan (BSH): Anak mampu
memperlihatkan  tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakan indikator, dengan skor 3 dengan ciri (***)

4.Berkembang Sangat Baik (BSB): Anak sudah mampu
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku secara
maksimal yang dinyatakan dengan indikator, dengan skor
4 dengan ciri (****)

Tabel 1.2

Persentase Data awal Perkembangan Sosial Emosioanal
Anak Kelas B1 di TK Qurrota A’yun Teluk Betung Timur

No Kriteria Jumlah siswa Persentase
penilaian
1. BB 5 30%
2. MB 8 50%
3. BSH 3 20%
4, BSB 0 0%
JUMLAH 16 100%

Sumber: Hasil Observasi Awal Penulis di TK Qurrota A’yun
Teluk Betung Timur.

Dalam tabel data awal presentase perkembangan sosial
emosional diatas dapat dilihat bahwa dari 16 siswa, rata-rata
pencapaian indikator yaitu mulai berkembang (MB), dan
berdasarkan hasil presentase data awal perkembangan sosial
emosional tersebut dijelaskan bahwa 5 siswa atau (30%) siswa
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berada pada indikator pencapaian belum berkembang atau BB,
8 siswa atau (50%) siswa berada pada indicator pencapaian
mulai berkembang atau MB, 3 siswa atau (20%) berada pada
indikator pencapaian berkembang sesuai harapan atau BSH, 0
siswa atau tidak ada yang berada pada indikator berkembang
sangat baik atau BSB.

Dari teori yang diungkapkan oleh Effendi, yang membahas
tentang keluarga memiliki peran utama didalam mengasuh
anak, disegala norma dan etika yang berlaku di dalam
lingkungan masyarakat, yang perlu ditanamkan sejak dini pada
setiap individu.** Kemudian teori yang diungkapkan oleh
Bronfrenbener, menyatakan bahwa perkembangan awal anak
dipengaruhi oleh beberapa konteks sosial dan budaya yang
termasuk keluarga.'*

Teori dari Boyd juga menjelaskan bahwa orang tua dan
keluarga, guru dan teman sebaya sangat berperan dalam
pencapaian perkembangan sosial emosional yang baik pada
masa kanak-kanak awal, orang tua merupakan pondasi
tercapainya kompetensi sosial dan hubungan dengan teman
sebaya.® Dan Goleman juga menegaskan bahwa dalam
perkembangan sosial emosional anak, keluarga memiliki
peranan penting dalam memberikan pendidikan yang tepat dan
terarah agar tercipta generasi yang baik secara sosial
emosional.*®

Dan juga Sofia Retnowati dan Wahyu Widhiarso yang
mengungkapkan bahwa kehidupan keluarga merupakan tempat
anak belajar pertama kali dalam mempelajari emosi, berupa

¥ Wenny Hulukati, ‘Peran Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan
Anak’, Musawa, 7.2 (2015), 265-82.

1 Ajeng Rahayu Tresna Dewi, ‘Pengaruh Keterlibatan Orangtua Terhadap
Perilaku Sosial Emosinal Anak’, Jurnal Golden Age, 2.02 (2018), 66
<https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i02.1024>.

%Y DORA, ‘Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak
Usia Dini Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Kaliasin Kec. Tanjung ...>, 2021
<http://repository.radenintan.ac.id/16742/>.

'8 Hafizah Delyana And Mudjiran, ‘The Role Of The Family In Children’s
Emotional Social Development’, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 8 (2020).
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bagaimana mengenal emosi, merasakan emosi, menanggapi
situasi yang menimbulkan emosi serta mengungkapkan emosi.

Maka dari itu berdasarkan latar belakang data anak di TK
Qurrota A’yun Teluk Betung Timur diatas yang mulai
berkembang dan diperkuat dari teori-teori yang dikemukakan
tersebut yang membahas tentang peran pendidikan keluarga,
maka penulis akan melakukan penelitian terkait dengan judul
“Peran Pendidikan Keluarga Dalam Pengembangkan Sosial
Emosional Anak di TK Qurrota A’yun Teluk Betung Timur”.

Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk
menghindari perluasan masalah dalam suatu pembahasan dan
penelitian maka dalam hal ini diperlukanlah fokus penelitian.
Fokus penelitian ini yakni: Peran Pendidikan Keluarga Dalam
Pengembangan Sosial Emosional Anak Di TK Qurrota A’yun
Teluk Betung Timur. Dari fokus tersebut dapat dibuat menjadi
emapt sub fokus penelitian, yaitu:

1. Peran pendidikan keluarga dalam pengembangan sosial
emosional anak melalui pendidikan empati di TK Qurrota
A’yun Teluk Betung Timur.

2. Peran pendidikan keluarga dalam Pengembangan sosial
emosional anak melalui aspek afiliasi di TK Qurrota
A’yun Teluk Betung Timur.

3. Aspek pengembangan kebiasaan positif dari pendidikan
keluarga untuk pengembangan sosial emosional anak di
TK Qurrota A’yun Teluk Betung Timur.

4. pendidikan keluarga dalam pengembangan sosial
emosional anak malalui manajemen diri di TK Qurrota
A’yun Teluk Betung Timur.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian yang di uraikan
di atas, maka penulis memfokuskan permasalahan yang di
rumuskan yaitu “Bagaimana Peran Pendidikan Keluarga Dalam
Pengambangan Sosial Emosional Anak Di TK Qurrota A’yun
Teluk Betung Timur?.”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis dapat
menyimpulkan tujuan penelitian, yaitu: “Untuk mengetahui
peran pendidikan keluarga dalam pengambangan sosial
emosional anak di TK Qurrota A’yun Teluk Betung Timur.”

Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan di atas, maka dalam
penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat. Adapun
manfaat dalam penelitan ini adalah:

1.Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memperbanyak
pengetahuan dan wawasan penelitian ilmiah khusunya di
bidang pendidikan anak wusia dini mengenai peran
pendidikan keluarga dalam pengembangkan sosial
emosional anak.

2.Manfaat Praktis

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pengetahuan dan pengalaman mengenai
peran pendidikan keluarga dalam pengembangan
sosial emosional anak.

b. Sebagai bahan alternatif bagi tenaga pendidik di
sekolah sebagai bagian kajian dalam
meningkatkan perkembangan sosial

emosional anak.
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c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
peneliti lain yang berminat terhadap  penelitian
peran pendidikan keluarga dalam pengembangan
sosial emosional.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, penulis
mencari penelitian terdahulu yang masih relevan terhadap
masalah yang menjadi objek penelitian saat ini, juga untuk
memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah maka sangat
diperlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan. Yang bertujuan untuk menegaskan penelitian,
posisi penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun
konsep berpikir dalam penelitian. Penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menurut artikel penelitian jurnal pendidikan anak yang
dilakukan oleh Jaja Suteja dkk, dengan judul “Dampak
Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial
Emosional Anak”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dijelaskan bahwa dampak dari pola asuh orang tua yang
demokratis terhadap perkembangan sosial emosional anak
adalah anak mudah berteman, mau diajak bekerja sama,
mandiri. Sedangkan pola asuh orang tua otoriter yaitu anak
tidak berani dalam mengambil keputusan, lebih banyak
diam dan selalu tergantung pada perintah orang lain.*’

2. Menurut artikel penelitian jurnal pelita PAUD vyang
dilakukan oleh Suhati dkk, dengan judul “Pengaruh Peran
Orang Tua Melalui Parenting Activities Terhadap
Perkembangan Sosial Dan Emosional Anak”. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa peran orang tua
melalui kegiatan parenting memiliki pengaru yang positif

'7 Jaja Suteja, ‘Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial-
Emosional ~ Anak’, AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak, 3.1 (2017)
<https://doi.org/10.24235/awlady.v3i1.1331>.
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bagi perkembangan sosial emosional anak.*®

3. Menurut artikel penelitian jurnal pendidikan luar sekolah
yang dilakukan oleh Nonik Dwi Kristiowati dkk, dengan
judul  “Peran  Pendidikan = Keluarga  Terhadap
Pengembangan Nilai Moral Religious Anak Di PAUD
Islam Terpadu Ananda Kabupaten Jember”. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa peran
pendidikan keluarga yang telah dilakukan berdampak
positif pada perkembangan nilai moral agama anak.
Semakin baik penyelenggaraan pendidikan dalam keluarga
maka semakin baik pula perkembangan anak dalam
bertingkah laku sesuai dengan ajaran agamanya.®

4. Menurut artikel penelitian jurnal bimbingan dakwah dan
konseling islam yang dilakukan oleh Wardatul Asfiyah
dkk, dengan judul “Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam
Perspektif Hadis Dan Psikologi Perkembangan”.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa
pendidikan keluarga dalam pandangan Islam dan psikologi
perkembangan hasilnya sinergi atau keduanya sepakat
memandang bahwa pendidikan keluarga merupakan
kewajiban yang harus diberikan orang tua kepada anak
atau hak anak yang mesti dipenuhi oleh orang tuanya.?

5. Menurut artikel penelitian jurnal sains kolaboratif yang
dilakukan oleh Nining Anggraeni dkk, dengan judul
“Peran Pendidikan Keluarga Terhadap Perkembangan

'8 Suhati Suhati and Chitra Charisma Islami, ‘Pengaruh Peran Orangtua Melalui
Kegiatan Parenting Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak’, Jurnal Pelita
PAUD, 31 (2018), 58-65
<http://jurnal.upmk.ac.id/index.php/pelitapaud/article/view/436>.

1% Nonik Dwi Kristiowati and Irliana Faiqotul Himmah, ‘Peran Pendidikan
Keluarga Terhadap Perkembangan Nilai Moral the Role of Family Education on the
Development of Children * S Moral Religion Values At Integrated Islamic “ Ananda ”
Early Childhood Education in Jember Regency’, Pendidikan Luar Sekolah, 4.2
(2020), 35-38.

% Wardatul Asfiyah and Lailul Ilham, ‘Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam
Perspektif Hadist Dan Psikologi Perkembangan’, Hisbah: Jurnal Bimbingan
Konseling Dan Dakwah Islam, 16.1 (2019), 1-20
<https://doi.org/10.14421/hisbah.2019.161-01>.
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Sikap Anak Usia Dini di Dusun Il Desa Kalora Kabupaten
Sigi”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dijelaskan
bahwa peran pendidikan keluarga dalam hal ini orang tua
terhadap pembinaan sikap anak usia dini masih rendah.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil jawaban responden
berupa angket yang sebagian besar orang tua menjawab
kadang-kadang.?*

Novelty penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan yakni
meneliti perkembangan sosial emosional melalui pendidikan
keluarga pada subjek yang berbeda, khususnya subjek yang
sudah diterapkan yaitu pendidikan keluarga sehingga cara
penelitian menganalisis dilapangan menggunakan pendekatan
penelitian yang berbeda juga yaitu pendekatan kualitatif dengan
lokasi yang berbeda yaitu di TK Qurrota A’yun Teluk Betung
Timur.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian studi kasus. Jenis penelitian studi
kasus dipenelitian ini menggunakan observasi, dan
wawancara sebagai acuan penulis. Observasi, dan
wawancara dilakukan untuk tujuan penulis memperoleh
informasi dari narasumber yang terpercaya. Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kulaitatif
deskriptif yaitu suatu pendekatan yang dilakukan untuk
dapat mendekripsikan suatu gejala, pristiwa, kejadian
yang terjadi saat ini.

2l Nining Anggraeni and others, ‘Peranan Pendidikan Keluarga Terhadap
Pembinaan Sikap Anak Usia Dini Di Dusun Il Desa Kalora Kabupaten Sigi The Role
of Family Education Toward Construction of Early Childhood Behaviour at Dusun 11
Desa Kalora Of Sigi Regency’, 04.April 2021 (2022), 200—204.
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Dimana penulis mengumpulkan gambar pristiwa dan
kejadian yang terjadi serta menjadikannya sebagai fokus
penelitian untuk dijabarkan sebagaimana adanya. Denzin
dan Licoln mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan setting alamiah
dengan maksud untuk menginterpretasikan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai
metode yang ada.?

Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis
simpulkan bahwa penelitian dengan jenis penelitian studi
kasus menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk
memahami fenomena tentang peran dari pendidikan
keluarga dalam pengembangan sosial emosional anak
usia dini. Dengan demikian penelitian ini tentang “Peran
Pendidikan Keluarga Dalam Pengembangan Sosial
Emosional Anak Di TK Qurrota A’yun Teluk Betung
Timur”.

2.  Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah orang
tua dan peserta didik di TK Qurrota A’yun Teluk Betung
Timur, sedangkan objek penelitian ini adalah masalah
yang diteliti, yaitu peran dari pendidikan keluarga dalam
pengembangan sosial emosional.

3. Waktu Dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini akan di laksanakan di TK
Qurrota A’yun Teluk Betung Timur. Lokasi di jl. RE.
Laksamana Martadinata Gg. M. Said. Keteguhan Teluk
Betung Timur, karena penulis tertarik untuk melihat

22Muhammad Rijal Fadli, ‘Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,
21.1 (2021), 33-54 <https://doi.org/10.21831/hum.v21il.>.
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upaya pendidikan yang dilakukan orang tua dalam
mengembangkan sosial emosional. Penelitian ini di
laksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.

TK Qurrota A’yun Teluk Betung Timur Lampung
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang turut
membantu mempersiapkan kemampuan sumber daya
manusia Indonesia sejak dini untuk menjadi manusia
yang memiliki kemampuan dan berakhlak mulia dengan
berbasis keagamaan.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah
penelitian darimana data diperoleh. Sumber data ini
berupa kata-kata atau tindakan yang di peroleh melalui
data tertulis yang terdiri dari arsip, dokumen pribadi,
dokumen resmi dan wawancara didapat melalui observasi
dan sumber data dokumentasi didapat dari subjek yang
terkait. Secara rinci berikut adalah sumber data dalam
penelitian ini, yaitu:

a. Sumber data berupa manusia, yaitu guru, orang tua,
dan anak.

b. Sumber data berupa hasil perkembangan sosial
emosional.

c. Data pendukung lain yang dikumpulkan berdasarkan
hasil informasi langsung dari kegiatan tersebut.

Instrument Penelitian

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti
bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpil data.
Instrumen selain manusia bisa berupa (seperti; angket,
pedoman  wawancara, pedoman observasi dan
sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi fungsinya
terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai
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instrumen kunci. Oleh karena itu dalam penelitian
kualitatif kehadiran peneliti adalah mutlak, karena
peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan baik
manusia dan non manusia yang ada dalam penelitian.

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan
penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga mudah
diolah.? Instrument dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat seberapa berperannya pendidikan keluarga dalam
pengembangan sosial emosional anak.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan oleh
penulis adalah lembar observasi, wawancara . Agar pada
saat melakukan penelitian lebih terarah sehingga mudah
untuk di olah, Lembar observasi berisikan indikator-
indikator dari perkembangan sosial emosional anak, serta
upaya pendidikan orang tua dalam mengembangkan
sosial emosional anak.

6.  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data sangat penting dilakukan oleh
penulis dalam penelitian untuk mendapatkan data yang
valid. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah:

a. Observasi.

Observasi merupakan salah satu cara
pengumpulan informasi mengenai obyek atau
peristiwa yang bersifat kasat mata atau yang bisa
dideteksi dengan panca indra. Observasi adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis
dengan cara mengamati Kkegiatan yang sedang

2 Umar Sidiq and Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, 2019, L
<http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/METODE PENELITIAN KUALITATIF
DI BIDANG PENDIDIKAN.pdf>.
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berlangsung dengan pencatatan yang bersifat
sistematis, logis, objektif dan rasional dalam situasi
yang sebenarnya, penulis menggunakan pedoman
observasi yang telah penulis buat dengan tujuan
agar melakukan observasi yang terarah dan terukur
sehingga data yang perolen mudah untuk diolah,
aspek yang diamati oleh penulis adalah peran
pendidikan keluarga dalam pengembangan sosial
emosional anak dan upaya yang dilakukan oleh
orang tua dalam mengembangkan sosial emosional
anak, dalam teknik ini penulis tidak berpartisipasi
melainkan hanya sebagai pengamat anak-anak.

Wawancara

Penelitian ini menggunakan wawancara
dengan jenis wawancara semi terstruktur. Dalam
kegiatan wawancara penulis menggunakan alat
bantu voice recorder yang fungsinya untuk
merekam percakapan selama proses wawancara,
selain itu juga terdapat catatan kecil untuk mencatat
hal-hal penting untuk dicatat. Wawancara adalah
teknik pengumpulan data yang di lakukan oleh
pewawancara dan informan yang terkait, guna
mendapatkan informasi yang sedalam-dalamnya
dengan cara tanya jawab secara tatap muka, dengan
tujuan untuk mendapatkan data yang di perlukan
oleh penulis.

Melalui teknik wawancara tersebut penulis
akan mewawancarai guru dan juga orang tua anak
usia dini terkait dengan perkembangan sosial
emosional yang bersekolah di TK Qurrota A’yun
Teluk Betung Timur yang akan dijadikan sebagai
sasaran dari kegiatan wawancara yang akan
dilakukan oleh penulis karena mereka dianggap
yang paling mengetahui perkembangan anak
khususnya dalam perkembangan sosial emosional
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anak.

Wawancara  semi  terstruktur  adalah
wawancara yang langsung mengacu pada satu
rangkaian pertanyaan terbuka. Wawancara semi
terstruktur juga merupakan bentuk wawancara
dalam penelitian  kualitatif yang memiliki
serangkaian pertanyaan premeditasi, sehingga
memungkinkan pewawancara untuk
mengeksplorasi  perkembangan  baru  dalam
penyebab wawancara.

b. Dokumentasi.

Dokumentasi  merupakan  pengumpulan
dokumen dan data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara
mendalam sehingga dapat mendukung dan
menambah kepercayaan dan pembuktian suatu
kejadian. Pada saat penelitian dokumentasi yang
akan penulis ambil berupa vidio, foto, rakaman
suara, dan dokumentasi yang terkait dengan kondisi
obejektif di TK Qurrota A’yun Teluk Betung Timur
seperti sejarah singkata, visi dan misi, demografi
sekolah dan lain-lain.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sebelum peneliti memasuki lapangan, Selama dilapangan
dan setelah selesai dilapangan. Dengan reduksi data (data
reduction), Penyajian data (display data), dan menarik
kesimpulan (verification/conclusion drawing).

a. Reduksi data.

Menurut Sugiyono, mereduksi data berarti
merangkum, memilih  hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari



tema dan polanya membuang hal yang tidak perlu.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  penulis  untuk  melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Seperti lebih
memusatkan perhatian dari peran pendidikan
keluarga dalam pengembangan sosial emosional
anak, Agar dapat memberikan gambaran yang jelas
dan juga dalam pengmpulan data lebih mudah
terkait bagaiaman peran dari pendidikan keluarga
tersebut untuk perkembangan sosial emosional
anak.

b. Display data.

Menurut Amailes dan Huberman, yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks dan naratif.
Pada tahap ini penulis menyajikan data-data yang
telah direduksi kedalam laporan secara sistematis.
Data disajikan dalam bentuk narasi berupa Peran
Pendidikan Keluarga dalam Pengembangan Sosial
Emosional Anak Di TK Qurrota A’yun Teluk
Betung Timur.

c. Pengambilan kesimpulan.

Langkah terakhir teknik analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman yang
dikutip oleh sugiyono adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Dalam penelitian ini data yang telah
diproses dengan langkah-langkah seperti di atas,
kemudian ditarik kesimpulan secara kritis dengan
menggunakan metode induktif yang berangkat dari
hal-hal yang bersifat khusus untuk memperoleh
kesimpulan umum vyang objektif. Kesimpulan
tersebut kemudian diverifikasi dengan cara melihat
kembali pada hasil reduksi dan display data
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sehingga  kesimpulan yang diambil tidak
menyimpang dari permasalahan penelitian.**

8. Uji Keabsahan Data

Dalam menguji keabsahan data, penelitian ini
menggunakan member checks yang dilakukan secara
formal vyakni penulis menyampaikan hasil dari
wawancara Yyang difokuskan sesuai tema kepada
informan. Triangulasi merupakan teknik pengecekan
keabsahan data yang paling popular dalam penelitian
kualitatif. Kepopulerannya di dasarkan pada kenyataan
bahwa cara ini memiliki potensi untuk sekaligus
meningkatkan akurasi keterpercayaan dan kedalaman
data. Tekniknya adalah pemeriksaan kembali data dengan
empat cara, yaitu:

a. Triangulasi sumber mengharuskan penulis untuk
mencari sumber lebih dari satu untuk memahami
data atau informasi.

b. Triangulasi metode adalah menggunakan lebih dari
satu metode untuk melakukan cek dan ricek.

c. Triangulasi waktu yaitu memperhatikan perilaku anak
itu ketika baru datang ke sekolah, saat mengikuti
aktivitas dan ketika akan pulang.

d. Triangulasi teknik yaitu penelitian menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data
yang sama secara serempak.

2 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif>, 17.33 (2018), 81-95.
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Keabsaan data dilakukan untuk membuktikan apakah
penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan
penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang
diperoleh. Triangulasi dignakan oleh penulis untuk
memperoleh kebenaran data atau dokumen yang
berhubungan dengan peran pendidikan keluarga dalam
pengembangan sosial emosional anak di TK Qurrota
Ayun Teluk Betung Timur. Disini teknik triangulasi yang

digunakan penulis adalah triangulasi teknik.

Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi
yang ~memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok
permasalahan yang akan di bahas. Sistematika pembahasan
menjelaskan penelitian peningkatan ini, antar bab satu
dengan vyang lainnya yang saling berkaitan. Untuk
memudahkan pembaca memahami skripsi ini, maka penulis
akan membagi menjadi beberapa bagian yaitu bagian awal,
bagian utama dan bagian akhir.

Adapun bagian utama skripsi, penulis membagi kedalam
lima bab, yaitu:

BAB I. PENDAHULUAN. Pada bab ini, penulis membahas
tentang penegasan judul, latar belakangi, fokus dan subfokus,
rumusan masalah, tujuan, manfaat, penelitian yang relevan,
metode penelitian yang berisikan (jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
instrument penelitian, analisis data, uji keabsahan data) dan
sistematika pembahasan yang dilakukannya penelitian
tentang peran pendidikan keluarga dalam pengembangan
sosial emosional anak di TK Qurrota A’yun Teluk Betung
Timur.
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BAB Il. LANDASAN TEORI. Pada bab ini, terdiri dari
landasan teori yang digunakan sesuai dengan judul
penelitian. Landasan teori ini terdiri dari dua sub
pembahasan, yaitu yang pertama sub pembahasan peran
pendidikan keluarga yang meliputi: pengertian pendidikan
keluarga, fungsi orang tua dalam keluarga, metode
pendidikan keluarga, bentuk-bentuk pendidikan keluarga,
peran orang tua dalam pengembangan sosial emosional anak,
pendidikan  keluarga dalam mengembangkan sosial
emosional anak. Yang kedua sub pembahasan perkembangan
sosial emosional anak yang meliputi:  pengertian
perkembangan sosial emosional anak, tahap-tahap
perkembangan sosial emosional anak, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan sosial emosional.

BAB Ill. DESKIPSI OBJEK PENELITIAN. Pada bab ini
terdiri dari deskripsi penelitian seperti, gambaran umum
objek penelitian fakta dan data penelitian.

BAB IV ANALISIS PENELITIAN. Pada bab ini, berisikan
analisis data penelitian tentang peran pendidikan keluarga dan
perkembangan sosial emosional dan juga temuan penelitian,
yaitu berisikan hasil penelitian tetang peran pendidikan
keluarga dalam pengembangan sosial emosional anak diTK
Qurrota A’yun Teluk Betung Timur.

BAB V PENUTUP. Pada bab ini berisikan kesimpulan dan
rekomendasi.

Berikut bagian akhir skripsi meliputi daftar rujukan dan
lampiran-lampiran.






BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Peran Pendidikan Keluarga
1. Pengertian Pendidikan Keluarga

Pendidikan pada umumnya merupakan suatu proses
penanaman nilai serta karakter bangsa pada setiap
warganegara. Pendidikan sebagai transformasi budaya
menjadi sebuah penanaman budaya secara turun-temurun
untuk menjaga identitas bangsa dan kultur budaya
bangsa. Bagi kehidupan manusia, pendidikan merupakan
kebutuhan manusia mutlak yang harus dipenuhi
sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup dan berkembang sejalan
dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan
bahagia menurut konsep pandangan hidup.?

Pendidikan sangat penting bagi manusia, karena
melalui pendidikan kita bisa mengetahui baik, buruk dan
melalui  pendidikan juga kita mengenal budaya.
Pendidikan bermakna sebagai usaha untuk menumbuhkan
dan mengembangkan potensi-potensi  bawaan, baik
jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang
ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan
juga memberikan pengaruh yang besar bagi manusia agar
mampu bertahan hidup dengan membangun interaksi
yang baik dengan sesamanya sehingga kebutuhan
hidupnya terpenuhi dengan mudah.?

% Adelina Yuristia, ‘Pendidikan Sebagai Transformasi Kebudayaan®, Journal
limu Sosial Dan Budaya, 21 (2018), 1-13
<http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ijtimaiyah/article/view/5714>.

% Siti Shafa Marwah, Makhmud Syafe’i, and Elan Sumarna, ‘Relevansi Konsep
Pendidikan Menurut Ki Hadjar Dewantara Dengan Pendidikan Islam’, TARBAWY :
Indonesian Journal of Islamic Education, 5.1 (2018), 14
<https://doi.org/10.17509/t.v5i1.13336>.
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Menurut Crow and Crow, pendidikan merupakan
proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang cocok
bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu
meneruskan adat dan kebudayaan serta kelembagaan
sosial dari generasi ke generasi. Sedangkan menurut Ki
Hajar Dewantara, menyebutkan bahwa pendidikan
umumnya berarti daya upaya untuk memajukan
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin dan karakter),
pikiran (intelek), dan tubuh anak.

Pendapat tersebut juga sejalan dengan Prof.
Langeveld, yang merupakan pakar pendidikan dari
Belanda, ini mengungkapkan bahwa pendidikan
merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh orang
dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai
tujuan, yakni kedewasaan. Berbeda dengan Rusell yang
menganggap bahwa pendidikan merupakan proposisi
yang selalu diperdebatkan oleh sebagian orang yang
penilaian-penilaiannya patut dihormati, mereka yang
menentang pendidikan berbuat demikian berdasarkan
alasan bahwa pendidikan tidak dapat mencapai tujuan
yang dinyatakannya.?’

Dari berbagai definisi diatas, tentang pendidikan
dapat disimpulkan bahwa pendidikan dapat diartikan
sebagai suatu proses pertumbuhan dan perkembangan
yang menyesuaikan dengan lingkungan, menjadi suatu
pengarahan dan bimbingan yang diberikan kepada anak-
anak dalam pertumbuhannya, dan juga suatu proses untuk
pembentukan karakter, kepribadian dan kemampuan
anak-anak dalam menuju kedewasaan.

Menurut Imam Al-Ghazali tujuan pendidikan ada
dua, yaitu untuk kesempurnaan insan yang memuara pada
pendekatan diri kepada Tuhan, dan sebagai kesempurnaan
insan yang memuara kepada kebahagiaan dunia dan

" Triwiyanto, Teguh. Pengantar pendidikan. Bumi Aksara, 2021.
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akhirat yang intinya mengutamakan pendidikan akhlak
dan penyucian jiwa.?

Secara umum tujuan pendidikan itu sendiri untuk
mengembangkan dan meningkatkan kepribadian manusia
secara untuh baik jasmani maupun rohani dan
memanusiakan manusia. Pendidikan juga bertujuan untuk
menjadi media dalam melakukan pengembangan potensi
dan mencerdaskan manusia agar siap menghadapi
kehidupan dimasa yang akan datang.

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak,
di lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan
pengaruh sadar. Karena itu keluarga merupakan lembaga
pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati.
Keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang petama
sangat penting dalam membentuk pola kepribadian anak.
Karena di dalam keluarga, anak pertama kali berkenalan
dengan nilai dan norma.”

Menurut ~ Kepmendibud, = menyatakan  bahwa
pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar, agama dan kepercayaan, nilai moral,
norma sosial dan pandangan hidup yang diperlukan
peserta didik untuk dapat berperan dalam keluarga dan
dalam masyarakat.*® Pendidikan keluarga adalah bagian
pendidikan luar sekolah yang termasuk dalam satuan-
satuan pendidikan dalam system pendidikan nasional.
Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang diperoleh
seseorang dengan pengalaman sehari-hari dengan sadar
atau tidak sadar, sejak lahir sampai meninggal di dalam
keluarga atau pergaulannya sehari-hari. Orang tua dalam
keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam

%8 Adelina Yuristia.

% Basidin Mizal, ‘Pendidikan Dalam Keluarga’, Jurnal Pendidikan Keluarga, 11
Tahun | (2008), 155-78.

% Mizal.
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perkembangan seorang anak.®

Menurut M. Yusuf pendidikan keluarga adalah
bimbingan atau pembelajaran yang diberikan terhadap
anggota dari kumpulan suatu keturunan atau satu tempat
tinggal yang terdiri dari ayah, ibu, anak-anak dan lain-
lainnya. Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan
dan keterampilan dasar agama dan kepercayaan, nilai
moral, norma sosial dan pandangan hidup Yyang
diperlukan peserta didik untuk dapat berperan dalam
keluarga dan dalam masyarakat.*

Antara keluarga dan pendidikan adalah dua istilah
yang tidak dapat dipisahkan. Sebab, dimana ada keluarga
disitu ada pendidikan. Ketika orang tua melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya mendidik anak, maka pada
waktu yang sama anak menghajatkan pendidikan dari
jalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam
keluarga, dan memberikan keyakinan agama, nilai
budaya, nilai moral, dan keterampilan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman
Allah SWT dalam QS. At-Tahrim: 6 yang berbunyi:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

® Cintya Nurika Irma, Khairun Nisa, and Siti Khusniyati Sururiyah,
‘Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di TK Masyithoh 1
Purworejo’, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3.1 (2019), 214
<https://doi.org/10.31004/0bsesi.v3il.152>.

¥ Aida Arini and Shobihus Surur, ‘Pendidikan Keluarga (Analisis Pendidikan
Keluarga Dalam Muatan Do’a Ibrahim AS)’, El-Islam, 1.1 (2019), 1-22.

% La Adi, ‘Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Islam’, 7.1 (2022), 1-9.
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manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At- Tahrim:
6)34

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa
hakikat pendidikan keluarga menurut surat At-Tahrim
merupakan tanggung jawab setiap manusia adalah
menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka. Dalam
artian bahwa manusia dituntut untuk mengerjakan apa
yang diperintahkan dan menjahui apa yang dilarang oleh
Allah SWT, bukan hanya pada dirinya saja tetapi harus
memberikan pengajaran dan pendidikan kepada sesama
manusia, terutama orang tua perlu menanamkan nilai-
nilai pendidikan agama terhadap anak-anaknya.

Ayat diatas juga menyinggung pentingnya pendidikan
Islam sejak dini. Pola pendidikan yang baik akan
memberikan pemahaman terkait agama yang diridhoi
Allah SWT. Pemahaman inilah yang melahirkan ikatan
untuk saling menjaga keselamatan di dunia dan akhirat.

Fungsi Orang Tua dalam Keluarga

Orang tua berfungsi untuk membekali setiap anggota
keluarganya agar dapat hidup sesuai dengan tuntunanan
nilai-nilai religius, pribadi, dan lingkungan. Demi
perkembangan dan pendidikan anak orang tua harus
melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik dan
seimbang.

M.l Soelaeman mengemukakan beberapa fungsi
orang tua dalam keluarga sebagai berikut:

4RI
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a.

Fungsi religious

Fungsi religius ini  diarahkan  untuk
mendorong  orang tua  sebagai  wahana
pembangunan insan-insan yang beriman dan
bertgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral,
berakhlak dan berbudi pekerti luhur sesuai dengan
ajaran agamanya. Dengan demikian, orang tua
menjdai tokoh inti dalam keluarga yang berperan
penting untuk menciptakan iklim religious dalam
keluarga berupa mengajak anggota keluarga untuk
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama.

b. Fungsi edukasi

C.

Fungsi edukasi ini mengarahkan orang tua
sebagai wahana pendidikan pertama dan utama bagi
anak-anaknya agar dapat menjadi manusia yang
sehat, tangguh, maju dan mandiri, sesuai dengan
tuntunan kebutuhan pembangunan yang semakin
tinggi. Pendidikan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting untuk meningkatkan martabat
dan peradaban manusia. Bagi anak, keluarga
merupakan tempat pertama dan utama dalam
pendidikannya. Dalam hal ini, pendidikan anak
dalam keluarga merupakan tanggung jawab
mendasar bagi orang tua.

Fungsi sosialisasi anak

Orang tua  memiliki tugas  untuk
mengantarkan dan membimbing anak agar dapat
beradaptasi dengan kehidupan sosial (masyarakat)
yang lebih luas. Selain sebagai makhluk individu,
manusia juga merupakan makhluk sosial yang tidak
dapat hidup sendiri untuk memenuhi semua
kebutuhan hidupnya. Dalam keluarga, anak pertama
kali bersosialisasi. Anak belajar berkomunikasi
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dengan orang tuanya melalui pendengaran dan
gerakan atau isyarat hingga anak mampu berbicara.

d. Fungsi proteksi (perlindungan)

Fungsi proteksi ini mengarahkan dan
mendorong orang tua agar berfungsi sebagai
wahana atau tempat memperoleh rasa aman,
nyaman, damai dan tentram bagi seluruh keluarga.
Setiap anggota keluarga berhak mendapat
perlindungan dari anggota keluarga lainnya.
perlindungan di sini termasuk fisik, mental dan
moral. Perlindungan fisik berarti melindungi
anggotanya agar tidak kelaparan, kehausan,
kedinginan, kepanasan dan sebagainya.

Sedangkan perlindungan mental supaya
anggota keluarga mampu menghindarkan diri dari
perbuatan buruk dan mendorong untuk dapat
melakukan perbuatan baik sesuai dengan nilai,
norma, tuntutan masyarakat di mana mereka hidup.
Dengan demikian, orang tua harus selalu
menumbuhkan rasa aman, nyaman, dan kehangatan
kepada anak-anak mereka, karena perasaan aman
dan ketenangan adalah kebutuhan yang mendasar
yang selalu didambakan anak.

e. Fungsi afeksi (perasaan)

Fungsi diarahkan untuk mendorong orang tua
sebagai wahana untuk menumbuhkan dan membina
rasa cinta dan kasih sayang antar sesama keluarga
dan masyarakat sekitar. Salah satu di anatar
kebutuhan esensial manusia secara psikis adalah
cinta, kasih dan sayang. Dalam hal ini orang tua
hendaknya menunjukkan dan mencurhatkan kasih
sayang kepada anaknya secara tepat. Kasih sayang
bukan hanya berupa materi yang diberikan tetapi
perhatian, kebersamaan yang hangat sebagai



keluarga, saling memotivasi dan mendukung untuk
kebaikan bersama.

Banyak orang tua yang keduannya sibuk
bekerja sehingga sedikit bahkan tidak ada waktu
untuk keluarga. Sebagai tanda kasih sayang mereka
memberikan materi yang berlimpah pada anaknya.
Anak tidak hanya cukup diberikan materi yang
berlimpah tanpa kasih sayang dari kedua orang
tuanya. Anak tetap memerlukan perhatian,
kebersamaan, nasihat dan sentuhan hangat dari
orang taunya.

Hal tersebut tentu tidak dapat diperoleh dari
benda atau materi. Tidak heran jika didalam
keluarga kasih sayang tidak didapat, maka mereka
akan mencari kasih sayang di luar rumah bersama
orang lain.

f. Fungsi ekonomi

Fungsi ini diarahkan untuk mendorong orang
tua sebagai wahana pemenuhan kebutuhan
ekonomi, fisik, dan meteril yang sekaligus
mendidik keluarga hidup efesien, ekonomis dan
rasional.  Fungsi ini  berhubungan dengan
bagaimana pengaturan penghasilan yang diperoleh
untuk memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga.
Seorang suami bertanggung jab atas istri dan anak-
anaknya dalam memberikan nafkah bagi kehidupan
mereka, karena itulah tanggung jawab untuk
mancari rizeki guna memenuhi dan menopang
kehidupan keluarga mereka dalam hal sandang,
pangan, dan papan.

g. Fungsi rekreasi

Keluarg harus menjadi lingkungan yang
nyaman, menyenangkan, cerah, ceria, hangat dan
penuh semangat. Manusia tidak hanya perlu
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memenuhi kebutuhan biologisnya atau fisiknya
saja, tetapi juga perlu memahami kebutuhan jiwa
dan rohaninya. Kegiatan sehari-hari yang sangat
menyita waktu dan tenaga ditambah permasalahan-
permasalahan yang muncul baik dari keluarga
maupun dari tempat kerja atau sekolah tentu
membuat fisik, pikiran, dan jiwa menjadi letih.
Oleh karena itu manusia perlu istirahat dan
rekreasi.

Rekreasi merupakan salah satu hiburan yang
bagi jiwa dan pikiran. Rekreasi dapat menyegarkan
pikiran,  menenangkan  jiwa, dan lebih
mengakrabkan tali kekeluargaan. Dalam hal ini,
orang tua mempunyai fungsi rekreasi terhadap
anak-anak mereka. Orang tua harus menciptakan
suasana yang tenang, damai, jauh dari ketegangan
batin, segar dan santai dalam keluarga mereka.®

h.  Fungsi biologis

Fungsi ini mengarahkan untuk ‘mendorong
orang tua sebagai wahana menyalurkan kebutuhan
reproduksi sehat bagi semua anggota keluarganya.®
Fungsi  biologis adalah fungsi pemenuhan
kebutuhan agar keberlangsungan hidupnya tetap
terjaga termasuk secara fisik. Maksudnya
pemenuhan kebutuhan yang berhungungan dengan
jasmani manusia. Dalam hal, ini orang tua harus
menjalankan fungsi biologisnya yaitu memenuhi
kebutuhan makan, pakaian dan tempat tinggal si
anak.

Sehubungan dengan biologis, makanan dan
minuman atau apapun yang dikonsumsi oleh anak

% Syaikh Muhammad Said Mursu, Seni Mendidik Anak (Jakarta: Pustaka
Alkautsar, 2003).
% Bambang Syamsul Arifin, ‘Psikologi Agama’, 2015, p. 250.
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adalah hal penting yang harus diperhatikan oleh
orang tua, karena ia akan memberikan pengaruh
yang potensial terhadap perkembangan jasmani,
rohani, dan psikologis anak.

Orang tua adalah tempat menggantungkan diri bagi

anak. Oleh karena itu orang tua berkewajiban member
pendidikan pada anaknya dan yang paling utama dimana
hubungan orang tua dengan anaknya bersifat alami dan
kodrati. Ada lima peran pokok orang tua dalam
berkehidupan berkeluarga yaitu, sebagai berikut:

a.

Wali (Guardian), orang tua bertanggung jawab
terhadap anak-anaknya dalam hal melindungi dan
menjaga. Orang tua adalah wali bagi anak-anaknya.

Guru (Teacher), orang tua adalah guru atau pendidik
bagi anak-anaknya.

Pemimpin (Leader), orang tua berperan sebagai
pemimpin, memberikan disiplin tersebut dengan cara
mengontrol anak, mendidik, menguatkan, atau
mengingatkan akibat-akibat konsekuensi, mengoreksi,
menghukum, membatasi, memelihara serta membina
keterampilan anak.

Narasumber (Source), orang tua sebagai narasumber
segala hal yang baik bagi anak-anak.

Pemegang peran (Role modeling), anak merupakan
peniru ulung, orang tua harus berhati-hati dalam
bersikap dan bertindak karena anak akan menirukan
apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Patron dalam
kehidupan anak adalah orang tau. Jika patron tidak
baik anak akan meniru keteladanan orang tuanya.
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Metode Pendidikan Keluarga

Menurut Depdikbud metode adalah cara yang teratur
dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud, cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan. Metode yang dimaksud
disini adalah cara-cara yang digunakan keluarga untuk
mendidik anak-anak atau anggota keluagra lainnya. Ada
beberapa pandangan para ahli tentang pendidikan
keluarga, terhadap anak-anak, yang dibagi menjadi tiga
yaitu:

a. Pola otoriter atau sering disebut metode orang tua
menang, anak kalah. Dalam pola ini apabila terjadi
konflik antara orang tua dengan anak, maka orang
tualah yang akan memutuskan cara pemecahannya.

b. Pola permisif atau metode anak menang dan orang tua
kalah. Dalam pola ini orang tua menyerahkan semua
keputusan permecahan masalah kepada anak.

c. Pola demokratis atau metode anti kalah, yaitu setiap
pemecahan masalah selalu dilakukan bersama-sama
antara orang tua dengan anak dan keputusan diterima
oleh kedua belah pihak.

Menurut Quthub metode pendidikan Islam (metode
pendidikan keluarga) adalah dengan metode keteladanan,
nasehat, pembiasaan, hukuman dan hadiah.*’

a. Metode keteladanan.

Keteladanan adalah makna yang diambil dari
kata uswah hasanah. Pendidikan dengan
keteladanan adalah pendidikan dengan memberikan
contoh yang baik perkataan, perbuatan maupun cara
berpikir. Kelebihan dalam menggunakan metode
keteladanan ini  yaitu untuk mengajarkan

37 Juniawati Suza, ‘Pendidikan Ibadah Anak Usia Dini’, March, 2021.



pengetahuan-pengetahuan yang bersifat praktis
seperti cara bersosialisasi, sehingga sangat mudah
ditangkap dan dipahami anak. Karena memang
pada umumnya dalam belajar orang lebih mudah
menangkap hal-hal yang konkrit.

Menurut Ulwan, pendidik akan merasa
mudah menyampaikan pesan secara lisan, akan
tetapi anak akan mengalami kesulitan untuk
memahami pesan-pesan tersebut, apabila anak
melihat pendidik tidak memberikan contoh tentang
pesan yang disampaikan.

b. Metode nasihat.

An-Nahlawi mengungkapkan bahwa indikasi
nasehat yang tulus itu ialah orang yang memberikan
nasehat itu tidak berorientasi pada kepentingan
material pribadi. Nasehat itu sendiri merupakan
sesuatu  kebenaran dan kemaslahatan yang
bertujuan untuk menghindarkan orang yang diberi
nasehat itu dari bahaya dan menunjukkannya ke
jalan  yang  mendatangkan  manfaat  dan
kebahagiaan.

c. Metode pembiasaan.

Pembiasaan berasal dari kata biasa yang
berarti hal yang lazim, umum yang sudah tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Pembiasaan
sebagai suatu metode pendidikan keluarga menjadi
sangat penting karena pembiasaan yang sudah
menjadi perilaku seseorang akan secara otomatis
atau dengan sendirinya dilakukan.

Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan
tertentu akan melaksanakannya dengan cepat,
mudah dan dengan senang hati. Sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan sejak kecil akan menjadi sulit
untuk dirubah setelah dewasa. Penggunaan metode
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pembiasaan dalam pendidikan keluarga ini
bedasarkan pada Al-Qur’an yang berkenaan dengan
etika.

d. Metode hukuman dan hadiah.

Metode hukuman dan hadiah ini dalam
pendidikan keluarga bertujuan agar anak-anak
merasa senang karena hasil kerjanya diakui
keberadaannya atau dihormati oleh orang tua
sebagai sebuah hasil kerja kebaikan, dengan
demikian diharapkan anak akan lebih bersemangat,
berkemauan keras, dan bekerja untuk menghasilkan
karya-karya kebaikan, sehingga ia merasakan benar
bahwa berbuat kebaikan itu ternyata mempunyai
nilai bukan saja menurut pandangan Allah SWT,
tetapi juga dari pandangan manusia.

Begitupun sebaliknya jika anak melanggar
peraturan yang telah disepakati maka akan
mendapatkan hukuman yang akan membuat anak
menjadi jera dan akan lebih menurut. Dengan
adanya hukuman akan membuat anak merasa takut
dan lebih berhati-hati dalam bersikap. Metode
hukuman juga akan mengurangi sikap tidak baik
pada diri anak.*®

Menurut lhsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah
peran orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama
ialah sebagai berikut:

a. Peran sebagai teladan dan pemberi contoh.

Menurut Zakiyah Darajat kepribadian orang
tua, sikap, dan cara hidup mereka merupakan
unsur-unsur  pendidikan tidak langsung, yang

% Sutinah, ‘Metode Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Islam’, Jurnal
Komunikasi Dan Pendidikan Islam, 8 (22019), 161-224.



sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang
sedang berkembang. Oleh karena itu orang tua
hendaknya menjadi contoh yang baik dalam segala
aspek kehidupan anak. Keluarga dan orang tua
sebagai contoh yang pertama dalam segala aspek
kehidupannya. Maksudnya adalah orang tua harus
dapat memberi contoh yang baik dalam kata-kata,
sikap dan sebagainya. Apa yang orang tua lakukan
dapat kembali di contoh serta teladan bagi anak-
anak mereka.

b. Peran sebagai pembimbing dan pembina.

Orang tua sebagai pembina dan pembimbing
harus dapat membimbing serta membina anak-anak
mereka dengan berbagai cara, diantaranya dengan
cara  memberikan nasihat-nasihat ~ dengan
pembinaan diiringi contoh-contoh yang baik dari
orang tua. Dengan cara melatih dan membiasakan
anak untuk berbuat baik dan berakhlak terpuji
semenjak dini. Hasil dari bimbingan dan pembinaan
yang di berikan tergantung pada baik tidaknya
pendidikan yang diberikan. Apabila bimbingan dan
pembinaan oaring tua kepada anak bersifat positif,
maka perkembangan anak pun akan positif,
sebaliknya apabila orang tua membimbing dan
membina ke arah yang negatif dan acuh tak acuh
maka anak-anak akan bersikap semaunya terhadap
apa yang ia lakukan.

c. Peran sebagai pengawas atau pengontrol.

Orang tua bukan hanya mengarahkan tetapi
orang tua juga harus mengiringinya dengan
pengawasan serta mengontrol sikap dan kelakukan
anak dengan cara menyarankan kepada anak untuk
disiplin. Suruhan, anjuran dan perintah adalah alat
pembentuk disiplin secara positif. Selain perintah
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untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik, orang
tua juga harus melarang anak untuk tidak
melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik.
Larangan  merupakan usaha yang  tegas
menghentikan perbuatan-perbuatan yanag salah.

d. Peran sebagai fasilitator.

Dalam hal ini masalah ekonomi sangat
menentukan kelancaran pendidikan anak. Bagi
ekonomi yang mecukupi hal tersebut bukan
masalah besar. Namun bagi orang tua yang
ekonominya kurang dan tidak mencukupi hal itu
merupakan masalah besar. Oleh sebab itu bagi
orang tua yang dapat mencukupi sarana pendidikan
anak-anaknya  dapat mampu  memberikan
pengertian kepada anak-anak mereka. Dan
sebaliknya orang tua yang kurang juga tetap
berusaha mencari jalan keluar untuk mencukupi
sarana pendidikan anak mereka.*

Orang tua dalam keluarga mempunyai peran yang
sangat besar dalam mengimplementasikan metode
pendidikan protektif anak. Perawatan orang tua yang
penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai
kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang
diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk
mempersiapkan anak menjadi pribadi yang sehat.*°

Kewajiban orang tua terhadap anak bukanlah suatu
hal yang mudah, akan tetapi memiliki tanggung jawab
yang cukup berat. Dalam hal ini, kewajiban orang tua
terhadap anak dalam keluarga dibagi menjadi tiga bagian

% hsan Dacholpany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Konsep Islam, ed. by Budiyadi, pertama (Jakarta: AMZAH, 2021).
0 Amirulloh Syarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016). 75
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yaitu menafkahi anak-anak, memperlakukan mereka
dengan adil serta member mereka pendidikan dan
pengajaran.

a. Menafkahi anak-anak.

Menafkahi anak-anak, baik laki-laki maupun
perempuan menjadi tanggungan dan kewajiban
orang tua sampai anak laki-laki bisa mandiri dan
menghidupi  dirinya sendiri sementara yang
perempuan sampai ia menikah. Jika seseorang
melalaikan nafkah anak-anaknya maka ia berdosa,
sebab dengan demikian ia telah membuat mereka
hidup terlantar dan menggelandang (tidak terurus).
Dengan demikian, maka sudah seharusnya orang
tua khususnya ayah yang menjadi kepala keluarga
mempunyai kewajiban untuk menafkahi anak-anak
mereka supaya kelangsungan hidup si anak lebih
terarah dan terjamin.

b. Memerlakukan dengan adil.

Pilih  kasih ~ diantara anak-anak akan
membuahkan dampak buruk bagi orang tua sendiri,
sebab hal ini akan melahirkan rasa dengki dan iri
hati mereka, dan mencabut akar cinta kasih di
anatar mereka, juga anatara mereka dengan orang
tua mereka. Selain itu, diskriminasi perlakuan
diantara anak-anak akan menyebabkan resiko
pengidapan kompleksitas dan penyakit mental yang
meenyeret mereka pada penyimpangan perilaku.

c. Mendidik dan mengajar.

Mendidik dan mengajar anak sejak dini
dengan pendidikan yang tepat termasuk salah satu
kewajiban terpenting orang tua atau kewajiban
rumah tangga secara umum terhadap anak dan
masyarakat, dengan asumsi bahwa rumah adalah
sekolah pertama bagi anak-anak dan jika tidak bisa
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menjalankan fungsinya maka ia tidak bisa
tergantikan  dengan institusi atau lembaga
pendidikan manapun.

Dalam hal ini, orang tua wajib mendidik
anak-anaknya dengan tata karma yang diatur .
dengan demikian, orang tua sudah menunaikan
kewajibannya terhadap anak dengan benar, sesuai
dengan ajaran dalam rangka membina dan
mengarahkan anak agar mempunyai kepribadian
yang baik.

3. Bentuk-Bentuk Pendidikan Keluarga

Peran keluarga juga diperkuat oleh Palupi Raraswati,
yang diungkapkan dalam Seminar Nasional tentang Teori,
Kebijakan dan Praktek Pendidikan Keluarga di Indonesia,
yaitu: menciptakan lingkungan belajar di rumah yang
menyenangkan, menumbuhkan budi perketi, dan budaya
prestasi, menjalin interaksi dan komunikasi yang hangat
dan penuh kasih sayang dengan anak, member motivasi
yang menumbuhkan rasa percaya diri pada anak, menjalin
hubungan aktif dengan pihak sekolah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, dan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan keluarga di sekolah.

Hal tersebut tercantum dalam buku Riana dkk, yang
menyebutkan bahwa peran keluarga, yaitu:

a. Sumber dan pemberi rasa kasih sayang. Kasih sayang
merupakan alat pendidikan, sehingga dengan kasih
sayang yang tulus dari keluarga, seorang anak akan
merasa nyaman, terlindungi, sehingga membuat anak
berkembang secara makimal secara fisik maupun
mental.

b. Pengasuhan dan pemeliharaan. Oang tua mempunyai
kewajiban untuk mengasuh atau membimbing anak
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya.
Pola pengasuhan yang tepat digunakan dalam
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keluarga akan berdampak positif  terhadap
perkembangan anak tersebut.

Tempat mencurahkan isi hati. Seorang anak akan
merasa nyaman untuk mencurahkan hatinya ketika
orang tua mau mendengarkan. Orang tua harus
menyediakan  waktu khusus  ketika  anak
membutuhkannya, sehingga anak akan merasa aman
ketika orang tuanya bersedia setiap saat untuk
menerima segala curhatan hati anak-anaknya.

Mengatur kehidupan dalam rumah tangga. Orang tua
mempunyai peran sebagai pengelola dalam keluarga,
sehingga keluarga harus mampu melaksanakan
perannya tersebut yang akhirnya dapat menimbulkan
rasa tanggung jawab pada setiap anggota keluarga
sesuai dengan perannya masing-masing.

Pembimbing dalam hubungan pribadi. Orang tua
harus mampu memerankan sebagai pembimbing
untuk anak-anaknya didalam menjalankan berbagai
aspek kehidupan. QOrang tua harus mampu mencari
solusi yang tepat ketika anak-anaknya memiliki
permasalahan dalam kehidupanya, sehingga orang tua
dianggap dapat menjadi pembimbing utama bagi
anak-anaknya.

Pendidik dalam segi-segi emosional. Hubungan
emosional anatar orang tua dengan anak tidak bisa
dilepaskan begitu saja, sehingga orang tua harus
mampu menciptakan hubungan yang harmonis dalam
keluarga, sehingga setiap anggota keluarga merasa
saling membutuhkan.**

* Irma, Nisa, and Sururiyah.
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Sedangkan Megawangi mejelaskan bahwa ada
beberapa kesalahan orang tua dalam mendidik anak-
anaknya yang dapat mempengaruhi perkembangan
kecerdasan emosi anak, yaiu:

a. Kurang menujukkan ekspresi kasih sayang secara
verbal maupun fisik.

b. Kurang meluangkan waktu yang cukup untuk
anaknya, bersikap kasar secara, verbal misalnya
menyindir, meremehkan anak, dan berkata kasar.

c. Kemudian bersikap kasar secara fisik, misalnya
memukul, mencubit, dan memberikan hukuman
badan lainnya.

d. Terlalu memaksa anak untuk menguasai kemampuan
kognitif secara dini.

e. Dan tidak menanamkan good character kepada anak.

4. Peran Orang Tua Dalam pengembangan Sosial
Emosional Anak

Peran lingkungan keluarga merupakan salah satu pilar
dalam tri pusat pendidikan. Lingkungan keluarga
merupakan pilar utama untuk membentuk baik buruknya
pribadi manusia agar berkembang dengan baik dalam
beretika, moral dan akhlaknya. Peran keluarga dapat
membentuk pola sikap dan pribadi anak, juga dapat
membentuk proses pendidikan yang diperoleh anak, tidak
hanya disekolah akan tetapi semua faktor bisa dijadikan
sumber pendidikan.*?

Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah menjelaskan
peran orang tua ialah sebagai teladan atau pemberi
contoh, sebagai pembimbing, sebagai pengawas dan

42 Efrianus Ruli, ‘Tugas Dan Peran Orang Tua Dalam Mendidk Anak’, Jurnal
Edukasi Nonformal, 1.1 (2020), 143-46 <https://ummaspul.e-
journal.id/JENFOL/article/view/428>.
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pengontrol, dan sebagai fasilitator.** Orang tua atau biasa
disebut dengan keluarga yaitu orang yang membimbing
anak dalam lingkungan keluraga. Selain sebagai
pembimbing orang tua juga sebagai motivator yaitu
dengan memberikan dorongan untuk perkembangan anak,
serta menyediakan berbagai fasilitas yang mendukung.
Orang tua bertanggung jawab terhadap pendidikan anak
karena anak adalah anugerah Tuhan kepada orang tua,
anak mendapatkan pendidikan pertama dari orang tua.

Tabel 2.1
Indicator Peran Orang Tua

Variabel Indicator Sub Indikator

a. Tauladan 1.  Kemampuan
orang tua dalam
memberikan
pengajaran
yang baik
kepada
anaknya.

2. Kemampuan
orang tua dalam
memberikan
contoh kepada

Peran
Orang anaknya dalam
Tua bertingkah
laku, cara
berbuat, dan
berbicara

3 Hasanah.
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b.

Pembimbing

Kemampuan
orang tua dalam
memberikan
pengasuh yang
baik kepada
anak.

Kemampuan
orang tua
menjadi  guru
dalam
memberikan
pembinaan
kepada anak.

C.

Pengontrol

Kemampuan
orang tua dalam
mengatur sikap
anak.

Kemampuan
orang tua dalam
mengawasi
kegiatan anak.

Kemampuan
orang tua dalam
melindungi
anak.

d.

Fasilitator

Kemampuan
orang tua dalam
memberikan
sarana dan
prasarana anak.

Kemampuan
orang tua dalam
mengetahui
kebutuhan
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anak.

10. Kemampuan
orang tua dalam
mempersiapkan
kebutuhan
anak.

Para pakar umumnya berpandangan bahwa
pendidikan merupakan proses pengembangan potensi
individu, pewaris budaya dan interaksi antar potensi
individu, kelompok dan lingkungan masyarakat luas.
Sehingga anak yang tumbuh dan berkembang dengan
baik akan menggambarkan situasi dan kondisi perilaku
lingkungan keluarganya khususnya kedua orang tuanya.
Lingkungan keluarga menjadi penanggung jawab utama
terhadap pertumbuhan jasmani dan rohani anaknya yakni
melalui ilmu mendidik dan membimbing anak-anaknya.*

Keluarga merupakan lembaga yang paling penting
dalam proses perkembangan anak. Pada sebuah keluarga,
anak mendapat aturan-aturan atau norma, nilai-nilai dan
pendidikan yang sangat diperlukan untuk menghadapi
lingkungan dimana ia tinggal. Pengasuhan keluarga
memberi dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral,
dan pendidikan anak. Bila dalam proses interaksi yang
terjalin dalam keluarga tersebut berjalan dengan
harmonis, dan dinamis yang kemudian akan
memunculkan suatu kerja sama dalam keluarga tersebut.

Interaksi yang harmonis akan mempelancar proses
sosialisasi anak. Namun apabila proses interaksi yang

44 Harjanto Hari, ‘Pola Pengasuhan Keluarga Dalam Proses Perkembangan
Anak’,

Sosio Informa, 19.200 (2014), 284-300

<https://www.neliti.com/publications/52850/pola-pengasuhan-keluarga-dalam-proses-
perkembangan-anak>.
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terjalin tersebut kurang harmonis maka proses sosialisasi
anak akan terhambat, maka akan berdampak pada pola
tingkah laku anak. Dalam pandangan Islam pendidikan
harus diberikan semenjak dalam kandungan. Karena
pendidikan yang dilakukan sejak dini memiliki
keberhasilan yang sangat tinggi dalam menentukan
tumbuh kembang karakter anak selanjutnya.

Oleh karena itu peran keluarga sangat besar dalam
pendidikan anak yang dimulai dari dalam kandungan.
Memelihara keharmonisan dan kehangatan bagi pasangan
suami istri juga berperan penting untuk mewujudkan
kebahagiaan dan keseimbangan mental dan psikologis
anak. Banyak terlihat dimasyarakat tentang kasus anak
yang tumbuh menjadi pribadi terganggu secara psikologis
akibat keretakan hubungan atau bahkan perceraian orang
tuanya.*

Menurut Hayati menyatakan bahwa sikpa orang tua
yang menunjang potensi anak dapat diketahui dari:

a. Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk
mengungkapkannya.

b. Member waktu kepada anak untuk berfikir,
merenung, dan berkhayal.

c. Membolehkan anak untuk mengambil Kkeputusan
sendiri.

d. Mendorong anak untuk banyak bertanya.

e. Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa
yang ingin dicoba, dilakukan dan dihasilkan.

f.  Menunjang dan mendorong kegiatan anak.

g. Menikmati keberadaan bersama anak.

45 Ahmad Tarmizi and Sulastri, ‘Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak
Usia Dini’, Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1.0October
(2017), 61-80.



52

h. Memeri pujian yang sungguh-sungguh kepada anak.
i. Mendorong kemandirian anak dalam bekerja.

j-  Dan menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan
anak.*®

Keluaga atau orang tua juga berungsi untuk
memastikan bahwa anaknya sehat dan aman, Memberikan
sarana dan prasarana untuk mengembangkan kemampan
sebagai bekal di kehidupan sosial, serta sebagai media
dalam menanamkan nilai sosial dan budaya sedini
mungkin. Orang tua memberikan kasih sayang,
penerimaan, penghargaan, pengakuan, dan arahan kepada
anaknya. Maka dari itulah, hubungan anatara orang tua
dan anak sangat penting untuk membangun kepercayaan
terhadap orang lain dan diri sendiri. Selain itu juga dapat
membantu perkembangan sosial, emosional dan kognitif
pada anak.

Keberhasilan tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, mulai dari lingkungan keluarga hingga
masyarakat luas. Peran keluarga utamanya orang tua
sangat penting dalam membentuk lingkungan keluarga
yang harmonis, penuh kasih sayang, dan pengertian.
Lingkungan paparan pertama dan tersering bagi anak-
anak adalah keluarga. Oleh karena itu, pembentukan
karakter dan proses tumbuh kembang pertama Kali
dimulai dari keluarga. Anak-anak harus dipersiapkan
sedini mungkin untuk menjadi penentu kehidupannya
nanti.

Kondisi yang optimal dirumah, pemenuhan nutrisi
yang cukup, dan interaksi antar orang tua maupun
dengan anak sangat mempengaruhi perkembangan dan
perilaku anak. Orang tua bertanggung jawab untuk

* Irma, Nisa, and Sururiyah.
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menyediakan lingkungan yang aman, memantau aktivitas
anak, membantu mengembangkan emosi, sosial dan
kognitif, serta menyediakan arahan dan panduan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan menyediakan lingkungan
rumah yang aman dan kondusif, anak akan senang
bermain, mengeksplorasi hingga menentukan berbagai
hal baru yang dapat meningkatkan level perkembangan
kognitif, sosial, dan emosional.

Pendidikan Keluarga Dalam Mengembangkan Sosial
Emosional Anak

Peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu
yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan
pendidikan anak-anaknya. Peran orang tua dalam
pendidikan adaah sebagai pendidik, pendorong, fasilitator
dan pembimbing. Orang tua harus memberikan contoh
yang baik bagi anaknya. Adanya ketidak sesuaian antara
yang orang tua ajarkan terhadap anak dengan apa yang
dilihat anak dari keseharian orang tuanya, maka hal itu
akan membuat anak berpikir untuk tidak melakukan apa
yang diajukan orang tua.

Peran pendidikan keluarga adalah keikutsertaan atau
fungsi dari anggota kelompok yang terdiri dari ayah, ibu,
dan saudara dalam proses mendewasakan manusia,
mendidik, melatih agar mencapai tujuan yang diinginkan.

Awal perkembangan sosial pada anak tumbuh dari
hubungan anak dengan orang tua atau pengasuh dirumah
terutama anggota keluarganya. Anak mulai bermain
dengan orang lain yaitu keluarganya. Tanpa disadari anak
mulai belajar berinteraksi dengan orang diluar dirinya
sendiri yaitu dengan orang-orang disekitarnya. Interaksi
tersebut juga diperluas, tidak lagi hanya dengan keluarga
dalam rumah namun mulai berinteraksi dengan tetangga
dan tahap selanjutnya ke sekolah.
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Pendidikan keluarga dalam mengembangkan sosial
emosional pada anak hendaknya menguasai prinsip
tindakan, yaitu:

a. Menjadi contoh atau teladan yang baik.
b. Mengenalkan emosi.

c. Menanggapi perasaan anak.

d. Melatih pengendalian diri.
Melatih mengelola emosi.
f.  Menerapkan disiplin.
g. Melatih keterampilan komunikasi.
h. Mengungkapkan emosi dengan kata-kata.

i. Dan memperbanyak permainan dinamis.*’

Secara umum inti tanggung jawab dari orang tua
adalah membina dan mendidik anak-anaknya dalam
sebuah kehidupan rumah tangga. Untuk itu orang tua
sangat berperan sekali dalam pendidikan anaknya
terutama anak yang masih dalam usia dini, orang tua
dituntut untuk memberikan arahan dan pengertian tentang
berbagai hal apalagi tentang pendidikan agama yang
bersangkutan dengan perkembangan sosial emosional
anak. Karena dengan pendidikan agama sejak usia dini
akan membentuk kepibadian serta perkembangan sosial
emosional anak yang soleh yang diharapkan semuannya
terutama oleh keluarganya dan khususnya oang tuannya.

Pendidikan yang harus diberikan oleh orang tua
sebagai wujud tanggung jawab terhadap keluarga
menurut Drs. Yakhsyallah Mansur adalah sebagai berikut:

* Femmi Nurmalitasari, ‘Perkembangan Sosial Emosi Pada Anak Usia
Prasekolah’,

Buletin Psikologi, 23.2 (2015), 103

<https://doi.org/10.22146/bpsi.10567>.
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a. Pendidikan Agidah.

Agidah adalah konsep-konsep yang diimani
manusia  sehingga seluruh  perbuatan  dan
perilakunya bersumber dari konsepsi tersebut.
Pendidikan agidah terhadap anak dijelaskan dalam
beberapa ayat Al-Qur’an diantaranya surat Al-
Bagarah. 1Q (Intellectual Quotient) atau kecerdasan
intelektual yang sejak awal hingga saat ini
digunakan oleh orang tua dan praktisi pendidikan.

Namum kenyataannya tidak sepenuhnya
mendukung kesuksesan seseorang, banyak orang
secara intelektual berhasil dibuktikan dengan nilai
rapor dan hasil ujian yang bagus akan tetapi setelah
dewasa kehidupannya “tidak berhasil” secara sosial
emosionalnya. Karena itulah kecerdasan lain yang
ada perlu dikembangkan. Temuan terakhir riset
ilmiah menunjukkan bahwa kecerdasan manusia
disamping intelektual, juga terdiri dari kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan
mengenal perasaan kita sendiri dan perasaan oang
lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungannya dengan orang
lain.”® Sedangkan kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan yang bertumpu pada bagian diri kita
yang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau
jiwa sadar. Inilah kecerdasan yang digunakan untuk
mengetahui nilai-nilai yang ada. Kecerdasan ini
berkenaan dengan penghayatan pada Tuhan dan
nilai-nilai ketuhanan yang dalam Islam disebut
dengan istilah agidah.

% Moch. Eko Nasrulloh Muhammad Firdausi, Khoirul Asfiyak, ‘Peran Guru
Agama Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Pada Anak
Smp Islam Darussa’Adah Poncokusumo’, Vicratina, 5.1 (2020), 146-60.
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Untuk itu dalam proses pendidikan harus
ditanamkan  agidah  yang  benar  untuk
menggabungkan tiga unsur kecerdasan, yakni
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan
kecerdasan spiritual. Pendidikan anak usia dini
yang berbasis agidah bertujuan untuk membentuk
anak yang berkebribadian Islam, yakni memiliki
agidah Islam sebagai landasan ketika berfikir dan
bersikap didalam menjalani kehidupan anak.
Agidah Islam menganjurkan agar selalu menjaga
hubungannya dengan Allah dan hubungannya
dengan sesamanya atau manusia maupun dengan
makhluk lainnya.

b. Pendidikan Ibadah.

Pendidikan ibadah merupakan hal yang
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini. Oleh karena itu, tata beribadatan
menyeluruh sebagaimana termaktub di dalam figh
Islam hendaklah diperkenalkan sedini mungkin dan
dibiasakan pada diri anak sejak usia dini. Hal ini
dilakukan agar anak tumbuh menjadi insan yang
benar-benar bertakwa yakni insan yang taat
melaksanakan perintah agama dan taat pula dalam
menjauhi semua larangannya.

Tujuan pendidikan ibadah adalah sebagai
kontrol moral manusia melalui ajaran-ajarannya,
agama menyuruh manusia agar selalu dalam
keadaan sadar dan menguasai diri. Dimanapun dan
dalam keadaan apapun, manusia dituntuk untuk
selalu dalam keadaan sadar sebagai hamba Allah
dan mampu menguasai dirinya, sehingga sikap,
ucapan dan tindakannya selalu dalam keadaan
terkontrol.
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Ibadah mempunai pengaruh besar dalam
pendidikan anak dan perkembangannya. Berikut ini
beberapa contoh pendidikan ibadah pada anak,
yaitu: syahadatain, sholat, puasa, zakat dan
Shodagah, dan haji.*®

c. Pendidikan Akhlak.

Pendidikan akhlak yang diberkan kepada
anak, selain harus diberikan keteladanan yang tepat,
juga  harus  ditunjukkan  bagamana cara
menghormati dan bertata karma dengan orang tua,
guru, saudara serta sopan santun dalam bergaul
dengan sesama manusia. Oleh karena itu, para
pendidik atau orang tua haru memulai dan
menanamkan pendidikan akhlak kepada anak sejak
usia dini secara terperogram dan berkesiambungan.

Menurut Ary Ginanjar Agustian memberikan
gambaran tentang akhlak nabi Muhammad seorang
pemimpin yang mempunyai kecerdasan emosi
tinggi. Bisa memberikan apapun dan kasih sayang
kepada musuhnya, dan di lain waktu dengan penuh
ketegasan mengusir dan menghukum musuhnya.
Beliau tau kapan harus memaafkan, kapan pula
harus marah dan bertindak tegas.™

Sedangkan menurut Salvey membagikan
kecerdasan emosional menjadi lima wilayah, yaitu
pengenalan terhadap emosi diri, keterampilan
mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri,
pengenalan terhadap emosi orang lain, dan
membina hubungan. Apabila dicermati hal ini
selalu berhubungan dengan kepribadian seseorang
yang dapat menentukan baik buruknya pribadi atau

49
Suza.
0 Farik Feronika, ‘Hubungan Pendekatan Sosial Emosional Dalam Proses
Pembelajaran Akidah Akhlak Dan Akhlak Siswa’, 9-37.
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akhlak.!

Penelitian yang telah dilakukan oleh
Herawati menyimpulkan bahwa akhlak pada
dasarnya mengajarkan  bagaimana  seseorang
berhubungan dengan sang pencipta yaitu Allah
SWT, dan bagaimana hubungannya dengan
manusia.’*> Dari penjelasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa, hubungan pendekatan sosial
emosional dengan akhlak ini dapat diketahui
dengan adanya beberapa faktor diantaranya adalah
faktor tujuan dan fungsi pembinaan sosial, faktor
kebudayaan serta tujuan dan fungsi pembiasaan
akhlak.

Untuk mendukung penggunaan pendekatan
sosial emosional dalam proses pembelajaran
dengan anak digunakan beberapa metode dalam
proses pembelajaran diantaranya adalah metode
keteladanan, metode cerita, metode pembiasaan,
metode ceramah dan metode sosial-drama.

Pendidikan sosial adalah pendidikan anak sejak dini
agar bergaul ditengah-tengah — masyarakat dengan
menerapkan prinsip-prinsip syari’at Islam, diantara
prinsip syari’at Islam yang sangat erat kaitannya dengan
pendidikan sosial ini adalah prinsip ukhuwah Islamiyah.
Rasa ukhuwah yang benar akan melahirkan perasaan
luhur dan sikap positif untuk saling menolong dan tidak
mementingkan diri sendiri.

' Dewi Masyitoh Pascalian Hadi Pradana, ‘Upaya Peningkatan Kecerdasan
Sosial Dan Emosional Anak Usia Dini Dalam Pendidikan Islam’, An-Nisa’, 11.1
(2018), 19-28.

2 Sovia Mas Ayu and Junaidah Junaidah, ‘Pengembangan Akhlak Pada
Pendidikan Anak Usia Dini’, Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam, 8.2 (2019), 210-
21 <https://doi.org/10.24042/alidarah.v8i2.3092>.



59

Oleh karena itu, keluarga harus mengajarkan
kehidupan berjama’ah kepada anak-anaknya sejak dini.
Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukuunya,
Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam (pendidikan anak dalam
islam) yang dikutib oleh Tres Rahas menjelaskan bahwa
tanggung jawab terpenting orang tua terhadap anaknya
meliputi:

a. Tanggung jawab pendidikan ilmu.

b. Tanggung jawab pendidikan akhlak

c. Tanggung jawab pendidikan fisik.

d. Tanggung jawab pendidikan intelektual.

Tanggung jawab pendidikan psikis.
f.  Tanggung jawab pendidikan sosial.

g. Tanggung jawab pendidikan seksual.

Tanggung jawab orang tua atas pendidikan anak-
anaknya dapat dijelaskan melalui dua macam alasan yaitu
karena anak merupakan amanat Allah SWT, kepada
orang tuanya supaya diasuh, dipelihara dan didik dengan
sebaik-baiknya. Yang kedua adalah orang tua harus
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak. Maka dari
paparan ditersebut menunjukkan bahwa tanggung jawab
kepada anak-anak itu tidak berkaitan dngan ayah saja,
tetapi tanggung jawab itu merupakan tugas bersama
antara ayah dan ibu.

Seperti yang telah diketahui bahwa, pengasuhan dan
perawatan yang disediakan orang tua akan memiliki
dampak pada semua area di tahap perkembangan awal
anak dan selanjutnya. Dampak tersebut akan terlihat
antara lain pada peran orang tua pada perkembangan
sosial emosional anak bayi dan balitanya. Orang tua akan
membantu anak berkembang secara sosial dan secara
emosional.
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B.

Hubungan awal orang tua dan anak ini juga akan
menetapkan tingkat perkembangan sosial emosional anak
berikutnya, yang akan tampak pada perilaku anak. Sebab
itu orang tua perlu mengetahui tips memahami psikologi
anak. Pola pendidikan keluarga dalam mengembangkan
sosial emosional anak dapat dilakukan melalui dua arah,
yaitu bertukar pengalaman belajar, anak memiliki
kesempatan untuk berkomunikasi dan pikiran serta
belajar menempatkan diri pada tempat orang lain.

Kemudian dengan serba memperbolehkan dan
menunjukkan kasih sayang serta disiplin. Jika pola
pendidikan yang diterapkan oleh keluarga itu positif maka
dampak yang muncul pada anak pun akan positif, akan
tetapi sebaliknya jila pola pendidikan yang diterapkan
negative maka dampak pada perkembangan emosional
anak pun akan negative.*

Perkembangan Sosial Emosional Anak.

1.Pengertian Perkembangan Sosial Emosional Anak.

Anak usia dini sering disebut juga dengan anak usia
prasekolah yang hidup pada masa kanak-kanak awal dan
masa peka. Pada masa ini, Yusuf menjelaskan bahwa
anak berada pada fase perkembangan individu. Artinya,
seluruh potensi yang dimiliki oleh anak siap untuk
dikembangkan. Anak usia dini merupakan masa yang
sangat cemerlang untuk dilakukan dan diberikan
pendidikan.

Masa ini merupakan masa yang paling tepat untuk
meletakkan  dasar pertama dan utama dalam
mengembangkan berbagai potesi serta kemampuan fisik,
kognitif, bahasa, sosial dan emosional serta agama dan

53 Popy Puspita Sari, Sumardi Sumardi, and Sima Mulyadi, ‘Pola Asuh Orang

Tua Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia Dini’, Jurnal Paud Agapedia, 4.1
(2020), 157-70 <https://doi.org/10.17509/jpa.v4il.27206>.
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moral.>* Oleh sebab itu, orang tua dan pendidik harus

dapat bersinergi dan bekerja sama untuk dapat
mengembangkan potesi-potensi yang ada pada diri anak.

Salah satu potensi dan kemampuan anak yang perlu
dikembangkan oleh pendidik dan orang tua adalah potensi
dan kemampuan sosial dan emosional anak. Pada
dasarnya setiap anak tidak akan lepas dari perkembangan
sosial emosional. Perkembangan sosial emosional
merupakan perubahan perilaku yang disertai dengan
perasaan-perasaan tertentu yang datang dari hati, yang
melingkupi anak usia dini saat berhubungan dengan orang
lain.>®

Perkembangan sosial emosional merupakan suatu
proses mencakup perubahan dalam hubungan individu
dengan orang lain, perubahan emosi dan perubahan
kepribadiannya. Berbagai gerakan di Negara Barat
mengerahkan proses pembelajaran untuk memenuhi
kopentensi perkembangan sosial emosional, salah satunya
adalah gerakan pembelajaran di Amerika Serikat
Collaborative for Academic Sosial and Emotional
Learning (CASEL). CASEL menyebut pembelajaran
sosial emosional sebagai sebuah proses dimana anak-anak
dan orang dewasa memahami dan mengelola emosi,
menetapkan dan mencapai tujuan positif, merasakan dan
menunjukkan empati untuk orang lain, membangun dan
memelihara hubungan positif, dan membuat keputusan
yang bertanggung jawab.

Dalam penelitian yang penulis lakukan lebih
menekankan kepada indicator terhadap perkembangan
sosial emosional menurut Salovey dan Mayer yang

54 and Khusniyati Masykuroh Ndari, Susianty Selaras, Amelia Vinayastri,
Metode Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, ed. by Rikha Surtika Dewi
(Jawa Barat, 2019).

55 Nur Hamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini (Pontianak: IAIN
Pontianak Press, 2020).
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dikutip dari buku Ali Nugraha dan Yani Rachmawati
tentang pengembangan sosial emosional yang meliputi:
empati, aspek afiliasi, resolusi konflik, aspek
pengembangan kebiasaan positif, dan menejemen diri.

Terdapat beberapa aspek utama dari lima inti
kompetensi pembelajaran perkembangan sosial emosional
yang dikemukakan oleh Salovey dan Mayer yang dikutib
dari buku Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, yaitu:*®

Tabel 2.2
Indicator Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia Dini
Aspek utama yang diamati Indicator
1. | Empati Penuh
pengertian,
tenggang rasa,
dan kepedulian
Sosial terhadap
Emosional sesama.

2. | Aspek Afiliasi Komunikasi
dua arah atau
hubungan antar

pribadi, dan
kerja sama.

3. | Resolusi Konflik | Penyelesaian
masalah.

4. | Aspek Tata karma,

pengembangan kesopanan, dan
kebiasaan positif | tanggung jawab

5. | Manajemen diri Disiplin  diri,
motivasi, dan
control impuls

% Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, Metode Pengembangan Sosial Emosional

(Tanggerang Selatan Universitas Terbuka, 2014)
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Yang pertama empat, empati merupakan kemampuan
untuk memahami perasaan dan masalah orang lain, serta
menghargai perbedaan orang lain tentang berbagai hal.
Sikap perduli, toleransi dan tenggang rasa, seseorang
dapat dikatakan mempunyai kemampuan empati apabila
adanya tindakan sosial, karena berempati erat
hubungannya dengan interaksi sosial.>’

Kedua aspek afiliasi, aspek afiliasi merupakan suatu
bentuk akan pertalian dengan orang lain, pembentukan
persahabatan, ikut serta dalam kelompok-kelompok
tertentu, kerja sama dan koopratif. Kebutuhan ini
mengarahkan tingkah laku untuk mengadakan hubungan
secara akrab dengan orang lain. Aspek afiliasi ini
merupakan kecenderungan untuk membentuk pertemanan
dan bersosialisasi, untuk berinteraksi secara dekat dnegan
orang lain, untuk bekerja sama dan berkomunikasi
dengan orang lain.

Ketiga resolusi konflik, resolusi konflik merupakan
kemampuan menyelesaikan perbedaan dengan yang
lainnya dan menjadi aspek penting dalam pembangunan
sosial dan moral yang memerlukan keterampilan dan
penilaian  untuk  bernegosiasi, kompromi, serta
mengembangkan rasa keadilan.

Keempat aspek pengembangan kebiasaan positif,
aspek pengembangan kebiasaan positif merupakan
pengembangan yang sangat penting diberikan dalam
proses pelaksanaan pendidikan. karena sikap positif
merupakan perwujudan nyata dari suatu pikiran terutama
memperhatikan hal-hal baik. Aspek pengembangan
kebiasaan positif ini mengajarkan tentang berbahasa
dengan bijak, dengan baik dan benar, dengan bahasa yang
indah-indah, serta dengan sopan santun akan

5" Daniel Goleman, Emotional Intelegence (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utara, 2015).
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menumbuhkan pikiran dan sikap positif, menambah
keakraban, mempererat persaudaraan dan menumbuhkan
rasa tanggung jawab pada diri anak.

Dan yang kelima manajemen diri, manajemen diri
adalah kemampuan individu untuk mengenali dan
mengontrol dirinya, sehingga ia bisa mengelola orang lain
atau berbagai sumber daya guna mengatur dan membuat
realitas. Secara garis besar manajemen diri terdapat empat
bentuk, yaitu fisik, mental, sosial, dan spiritual. Ketika
seseorang dapat mengatur manajemen diri dengan baik,
maka ia akan lebih mudah mempunyai motivasi, disiplin
diri dan control impuls.

Sejalan dengan itu, dari pendapat Khaironi juga
menjelaskan, perkembangan sosial merupakan peingkatan
kemampuan individu dalam berinteraksi dengan orang
lain. Selain itu, Khaironi melanjutkan bahwa
perkembangan sosial emosional adalah kemampuan
individu untuk mengelola dan mengekspresikan
perasaannya dalam bentuk ekspresi tindakan yang
dinampakkan melalui mimik wajah maupun aktivitas
lainnya (verbal atau non verbal), sehingga orang lain
dapat mengetahui dan bahkan memahami kondisi atau
keadaan yang sedang dialami.

Oleh sebab itu, perkembangan sosial emosional tidak
dapat dipisahkan satu sama lain karena saling
berhubungan dengan interaksi antara individu dengan
individu atau individu dengan sosial. Jadi perkembangan
sosial emosional ini sangat penting keberadaannya pada
diri seseorang, karena sangat berkaitan erat hubungan
dengan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan
orang lain.



65

2.Tahap-Tahap Perkembangan Sosial Emosional.

Ada begitu banyak tahap perkembangan anak yang
harus diperhatikan dalam 5 tahun pertama kehidupan
anak. Selain perkembangan fisik, bahasa, serta
kecerdasan, perkembangan sosial emosional juga menjadi
salah satu pondasi penting agar mereka kelak tumbuh
menjadi  pribadi yang utuh.® Secara umum,
perkembangan sosial emosional anak berkaitan dengan
kemampuan anak untuk:

a. Memahami, mengatur, serta mengekspresikan emosi
dan perasaan pribadi.

b. Memahami perasaan dan kebutuhan orang lain.

c. Berinteraksi dengan orang lain secara baik dan
dengan rasa menghargai.

d. Membangun hubungan yang positif dan bermanfaat
dengan orang lain.

Inilah yang menyebabkan kenapa perkembangan
sosial dan emosional anak tidak kalah penting dari tahap
perkembangan fisik, kognitif dan bahasa, bahkan ada
sebuah riset yang dimuat dalam psychology today
menunjukkan bahwa kecerdasan sosial emosional pada
usia TK berpengaruh besar pada kesuksesan akademis,
karir, dan kehidupan sosialnya kelak. Inilah sebabnya
mengapa orang tua harus cepat tanggap terhadap tahap
perkembangan sosial emosional anak, sehingga cepat bisa
merespon dengan tepat.

Dengan mengetahui tahap perkembangan sosial
emosional anak, orang tua atau guru bisa mempersiapkan

58 Gina Zamzami, Chrisnaji Banindra Yudha, and Maria Ulfa, ‘Peran
Lingkungan Sosial Pada Perilaku Berbicara Kasar Anak’, 2021, 353—61.
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diri untuk menghadapi pencapaian kemampuannya
dengan bijak. Orang tua harus membantu anak mengenali
emosinya dan meresponnya dengan cara yang benar, dan
jangan lupa beri anak ruang untuk mengembangkan
kemampuan sosial yang telah mereka pelajari.

Keluarga mempunyai peran yang sangat penting
dalam pembentukan perilaku dan perkembangan emosi
anak. Sejalan dengan pendapat dari Sofia Retnowati dan
Wahyu Widhiarso yang mengungkapkan bahwa
kehidupan keluarga merupakan tempat anak belajar
pertama kali dalam mempelajari emosi, berupa
bagaimana mengenal emosi, merasakan  emosi,
menanggapi situasi yang menimbulkan emosi serta
mengungkapkan emosi.”® Oleh karena itu keluarga harus
mampu menjalankan fungsinya dengan baik yaitu dengan
cara memenuhi kebutuhan anak baik yang bersifat
fisiologis maupun psikologis.

Menurut peraturan mentri no 137 2013, kemampuan
sosial emosional meliputi kesadaran diri, rasa tanggung
jawab untuk dirinya dan orang lain, juga perilaku
prososial. Menurut Harlock, perkembangan sosial berarti
perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan
tuntutan sosial. Selain itu, dalam proses pertumbuhan dan
perkembangannya, individu tidak dapat berdiri sendiri,
tetapi memerlukan bantuan individu lainnya. Bayi yang
baru lahir tidak dapat mempertahankan kehidupannya
tanpa bantuan dari orang tuanya.

Setiap anak biasanya akan lebih tertarik dengan
teman sebaya yang sama jenis kelaminnya. Anak-anak itu
kemudian akan membentuk kelompok sebaya sebagai
dunianya, memahami dunianya, dan pergaulan yang luas.
Selanjutnya manusia mengenal kehidupan bersama,

® Fzra Tari and Talizaro  Tafonao, ‘Pendidikan Anak Dalam Keluarga

Berdasarkan

Kolose 3:21°, Kurios, 51 (2019), 24

<https://doi.org/10.30995/kur.v5i1.93>.
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berkeluarga, bermasyarakat atau berkehidupan sosial.
Dalam kehidupannya, ia mengetahui bahwa kehidupan
manusia itu tidak seorang diri, harus saling membantu
dan dibantu, member dan diberi, dan sebagainya. Jadi
perkembangan sosial merupakan suatu proses dalam
kehidupan ana untuk berperilaku sesuai dengan norma
dan aturan dalam lingkungan kehidupan anak.

Menurut Santrock emosi sering disebut juga dengan
perasaan atau afeksi yang timbul ketika seseorang sedang
berada dalam suatu keadaan atau suatu interaksi yang
dianggap penting olehnya, terutama well-being dirinya.
Jadi emosi timbul karena terdapat suatu situasi yang
dianggap penting dan berpengaruh dalam diri individu.

Emosi memiliki peranan yang sangat penting dalam
perkembangan anak, karena memiliki pengaruh pada
perilaku anak. Pola emosi pada anak hampir sama dengan
pola emosi pada orang dewasa. Pola emosi yang umum
pada awal kanak-kanak menurut Harlock yaitu takut
meliputi malu, canggung, khaatir dan cemas. Marah
meliputi temperament, negativism, agresi berlebihan, dan
kekejaman. Cemburu, dukacita, leingintahuan, iri hati,
gembira, sedih, kasih sayang, bangga, dan bersalah.
Semua pola emosi tersebut telah muncul pada anak usia
prasekolah.

Orang tua melakukan stimulasi perlu memahami
emosi terlebih dahulu kemudian mengajarkannya kepada
anak. Sedangkan guru berperperan penting membantu
mengembangkan emosional di sekolah. guru mengajarkan
cara pelampiasan emosi secara tepat, tidak merusak dan
menggangu orang lain. Dibutuhkan kesabaran dan
konsentrasi untuk melatih anak agar mampu memiliki
kecerdasan emosional.

Dari pendapat para ahli diatas dapat diperoleh
kesimpulan baha emosi adalah suatu keadaan reaksi tubuh
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yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris
dan diiringi perasaan dorongan untuk bertindak,
berencana seketika untuk mengatasi masalah serta
menyesuaikan diri dengan lingkungan agar memperoleh
kenyamanan dalam hidup. Untuk dapat mengetahui
karakteristik emosi seorang anak, perlu memperhatikan
hal sebagai berikut:

a. Emosi yang stabil (sehat)
1)  Menunjukkan wajah yang ceria.
2)  Mau bergaul dengan teman secara baik.
3)  Bergairah dalam belajar.
4)  Dapat berkonsentrasi dalam belajar.

5)  Bersikap respek atau menghargai diri sendiri
dan orang lain.

b. Emosi yang tidak stabil (tidak sehat)
1)  Menunjukkan ajah yang murung.
2)  Mudah tersinggung.
3)  Tidak mau bergaul dengan orang lain.
4)  Suka marah-marah.
5)  Suka menggnggu teman.

6)  Tidak percaya diri.

Perasaan senang, bergairah, bersemangat, dan rasa
ingin tahu yang tinggi disebut dengan emosi positif.
Sementara perasaan tidak senang, kecewa, tidak bergairah
disebut dengan emosi negative.®

0 Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak

Usia Dini (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013). 64
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3.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sosial Emosional.

Sebagai makhluk sosial, seorang individu sejak lahir
hingga sepanjang hayatnya senantiasa berhubungan
dengan individu lainnya, atau dengan kata lain melakukan
relasi interpersonal. Dalam relasi interversonal itu
ditandai dengan berbagai aktivitas tertentu, baik aktivitas
yang dihasilkan berdasarkan naluri semata atau justru
melalui proses pembelajaran tertentu. Berbagai aktivitas
individu dalam relasi interpersonal ini bisa disebabkan
perilaku sosial. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan sosial emosional, yaitu:

a. Pengaruh keadaan individu, seperti usia, fisik,dan
intelegensi. Hal yang cukup menonjol terutama
berupa cacat tubuh atau apapun yang dianggap oleh
diri anak sebagai sesuatu kekurangan pada dirinya
dan akan sangat mempengaruhi perkembangan
emosinya.

b. Konflik-konflik dalam proses perkembangan, didalam
menjalani fase-fase perkembangan, tiap anak harus
melalui berbagai macam konflik yang pada umumnya
dapat dilalui dengan sukses, tetapi ada juga anak yang
mengalami  gangguan atau hambatan  dalam
menghadapi konflik-konflik ini. Anak yang tidak
dapat mengatasi konflik-konflik tersebut biasanya
mengalami gangguan-gangguan emaosi.

c. Sebab-sebab lingkungan, lingkungan keluarga dan
lingkungan tempat tinggal sangat berpengaruh pada
perkembangan sosial emosional anak. Karena
disanalah pengalaman yang didapatkan oleh anak.

Yusuf mengatakan dalam buku Ali Nugraha dan Yeni
Rachmawati baha perkembangan sosial emosional anak
sangat dipengaruhi oleh perlakuan atau bimbingan orang
tua dalam mengenal berbagai aspek kehidupan sosial,
atau norma-norma kehidupan bermasyarakat serta
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mendorong dan member contoh kepada anaknya
bagaimana menerapkan norma-norma tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.** Tiga faktor yang dapat
memberikan pengaruh terhadap perkembangan sosial
emosional anak usia dini, yaitu:

Faktor hereditas.

Faktor hereditas berhubungan dengan hal-hal
yang diturunkan dari orang tua kepada anaknya
yaitu pemberian dari biologisnya sejak lahir.
Sejalan dengan pengertian diatas faktor hereditas
juga dijelaskan dalam islam bahwa islam telah
mengindikasikan bahwa faktor hereditas dalam
perkembangan anak berperan sangat penting. Nabi
Muhammad SAW, bersabdah bahwa “menikahlah
kalian dengan sumber (penghentian) yang baik,
karena sesungguhnya hal ini akan menurun kepada
anak-anaknya.” (HR. Muslim). Faktor hereditas ini
merupakan salah satu faktor penting yang
memberikan pengaruh terhadap perkembangan
anak usia dini, termasuk juga perkembangan sosial
emosional mereka.

b. Faktor lingkungan.

Menurut pendapat dari Novan Ardy Wiyani
dan Barnawi, mereka mengemukakan pendapat
bahwa faktor lingkungan merupakan kekuatan yang
kompleks dari dunia fisik dan sosial yang memiliki
pengaruh  terhadap susunan  bilogis  serta
pengalaman psikologis, termasuk pengalaman
sosial dan emosional anak sejak sebelum ada dan
sesudah ia lahir.

8 Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, Metode Pengembangan Sosial Emosional

(Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014).
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa faktor lingkungan tersebut meliputi semua
yang ada di lingkungan anak, termasuk didalamnya
dipengaruhi  oleh  keluarga, sekolah, dan
masyarakat, maka dari itu lingkungan juga
memiliki peran yang cukup besar untuk membentuk
perkembangan sosial dan emosional dari anak.

c. Faktor umum.

Faktor umum disini merupakan unsur-unsur
yang dapat digolongkan ke dalam kedua faktor di
atas yaitu faktor hereditas dan faktor lingkungan.
Jadi faktor umum disini merupakan campuran dari
kedua faktor diatas. Faktor umum ini yang dapat
mempengaruhi perkembangan anak usia dini adalah
dari jenis kelamin, kelenjar gondok dan juga
kesehatan.®

Pada dasarnya  faktor yang  dapat
mempengaruhi perkembangan seorang anak ini
ragamnya sangat banyak, baik itu yang sifatnya
internal  maupun eksternal. Untuk internal itu
sendiri artinya faktor tersebut berasal dari dalam
diri anak tersebut, misalnya faktor keturunan.
Sedangkan untuk faktor eksternal sendiri berarti
faktor ini berasal dari luar diri anak, misalnya itu
faktor lingkungan.®®

Yusuf mengatakan dalam buku Ali Nugraha
dan Yeni Rachmawati bahwa perkembangan sosial
anak sangat dipengaruhi oleh perlakuan atau
bimbingan orang tua dalam mengenalkan berbagai
aspek  kehidupan sosial, atau norma-norma

®2 Hijriati, ‘Faktor Dan Kondisi Yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial
Emosional Anak Usia Dini’, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2 (2019).

% Candrasari, A., Putri, D. E. F., & Warraihan, P. V. (2017). Pengaruh
lingkungan terhadap perkembangan bahasa anak. 5th URECOL Proceeding,
Yogyakarta.
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kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan
memberikan contoh kepada anaknya bagaimana
menerapkan ~ norma-norma  tersebut  dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa
perkembangan sosial anak tidak lepas dari didikan
orang tua, orang tua sangatlah berperan penting
dalam perkembangan sosial anak dalam mendidik
bagaimaan hidup bertetangga, apa saja nhorma-
norma yang ada di kehidupan yang anak tersebut
jalani.

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
sosial emosional anak, yaitu faktor pengalaman awal
yang diterima anak. Pengalaman sosial awal sangat
menentukan kepribadian anak selanjutnya. Sekolah juga
mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi
perkembangan sikap sosial anak, karena selama masa
pertengahan  dan  akhir  anak-anak,  anak-anak
menghabiskan waktu bertahun-tahun disekolah sebagai
anggota suatu masyarakat kecil yang harus mengerjakan
sejumlah tugas dan mngikuti sejumlah aturan yang
menegaskan dan membatasi perilaku, perasaan dan sikap
mereka.
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